





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah kitab suci umat islam yang paling dihormati dan 
dimuliakan dibanding kitab – kitab yang lainnya, bahkan Allah memuliakan orang 
yang membaca dan yang menghafalnya. Sebagai mana hadist Rasulullah saw 




Artinya : Dari Ali bin Abi Thalib berkata dia : Rasulullah saw bersabda : 
Barang siapa membaca Al-Qur‟an dan menghafalnya niscaya Allah masukan 
kesurga dan mendapat syafa‟at serta di tempatkan mereka bersama orang-orang 
pilihan Allah seluruhnya. Sungguh dijauhkan dari api neraka. (HR.Ibnu Majah).
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Al-Qur‟an adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW, yang membacaannya merupakan ibadah. Oleh sebab itu,  
manusia  disuruh  membaca  dan  mempelajari  Al-Qur‟an. Sebagaimana 
tercantum dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 . 
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          
          
 
Artinya: Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan mulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar manusia dengan perantara kalam.  Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
2
(QS. Al-Alaq :1-5) 
 
Dengan demikian umat Islam disunnatkan memperbanyak membaca dan 
menghafalkannya (Al-Qur‟an), karna didalam hadist disebutkan:  
 
  
  (  
Artinya : Abu Umamah Al-Bahili ra berkata : Aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda : Bacalah al-Qur‟an karena ia akan memberikan syafaat kepada para 
“sahabatnya”.3           
Berdasarkan Al-Qur‟an dan hadist diatas, mengandung anjuran bagi setiap 
umat Islam untuk selalu membaca Al-Qur‟an, mengingat sangat besar manfaat 
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yang   terkandung didalamnya. Dengan membacanya (Al-Qur‟an) merupakan 
amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat ganda sebab 
yang dibaca adalah kitab suci sebagai pedoman hidup dan bagi umat Islam 
khususnya dan manusia pada umumnya bahkan membacanya bukan saja 
merupakan amal ibadah tetapi juga dapat juga memecahkan problem-problem 
baik dari segi rohani maupun  jasmani, karena Al-Qur‟an diturunkan oleh Allah 
swt. Oleh karena itu, Al-Qur‟an adalah sebaik-baik bacaan bagi umat Islam 
baik diwaktu senang maupun susah. Perlu diketahui bahwa perintah membaca Al-
Qur‟an itu sudah di mulai sejak zaman Nabi SAW. Walaupun beliau sendiri waktu 
itu  adalah seorang Nabi yang ummi yakni tidak pandai membaca dan menulis. 
Dengan kondisi Nabi yang ummi itu (tidak pandai menbaca dan menulis), 
maka tidak ada cara lain bagi beliau selain menerima wahyu secara hafalan. 
Setelah  suatu  ayat  diturunkan  atau  suatu  surah  yang  beliau  terima,  
maka segeralah  beliau  menghafalkan  dan  mengajarkan  kepada  sahabat,  
sehingga benar-benar menguasainya agar mereka menghafalkannya.
4
 
Nabi Muhammad SAW. sebagai hafidz (penghafal) Al-Qur‟an pertama 
dan merupakan contoh yang paling baik bagi para sahabat dalam menghafalkan 
Al-Qur‟an, sebagai realisasi kecintaan mereka terhadap tokoh agama dan sumber 
risalah.  Rasulullah  SAW.  Memberikan  keistimewaan  terhadap  para penghafal 
Al-Qur‟an melalui sabda beliau: 
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Artinya: ‟ Ahllul   Qur‟an adalah  keluarga  dan  orang-orang  khusus  
disisi Allah‟  (Dikekuarkan oleh Nasa‟i dan Ibnu Majah).5 
Demikianlah keutamaan orang yang suka membaca dan menghafal Al- 
Qur‟an, mengingat para penghafal ini sangat besar peranannya dalam 
pemeliharaan   keaslian Al-Qur‟an dimana Al-Qur‟an menjadi sumber hukum 
dan pegangan umat Islam. 
Pemeliharaan  Al-Qur‟an sudah dilakukan  Nabi  Muhammad  SAW.  dan 
para sahabat sejak Al-Qur‟an diturunkan, dan itu tidak terhentipada masa itu 
saja bahkan berlanjut sampai generasi sekarang, sehingga Al-Qur‟an perlu 
dilestarikan dan diperhatikan keberadaannya. Dengan adanya penghafal- 
penghafal  Al-Qur‟an  secara  langsung  dan  tidak  langsung  Al-Qur‟an akan 
selalu terjaga dan terpelihara dari orang-orang yang ingin merubah keasliannya 
(Al-Qur‟an) 
Meskipun Allah sendiri berjanji akan menjaganya  ( Al-Qur‟an) Sebagamana 
Firman Allah dalam surat Hijr : 9 yang berbunyi : 
          
Artinya:    Sesungguhnya    Kamilah    yang    menurunkan    Al-Qur‟an 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.
6
 
                                                          
5
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Jilid II, Penerjemah Shonhaji, (Semarang : As-Syifa, 
1993) hal. 69 
5 
 
Sekarang sudah banyak terbukti di Indonesia telah tumbuh beberapa 
lembaga pendidikan  Islam  yang mendidik para  murid atau santrinya untuk 
mampu mendalami ilmu Al-Qur‟an dan juga dididik untuk menjadi hafidz dan 
hafidhoh. 
Dengan dibangunnya sekolah dan pondok pesantren oleh masyarakat 
maupun  pemerintah  terutama  sekolah  dan  pondok  pesantren  yang  dikelola 
untuk menghafal Al-Qur‟an yang memungkinkan    untuk memberikan 
kesempatan yang lebih luas kepada ummat Islam mengenyam pendidikan 
menghafal Al-Qur‟an disekolah atau pesantren. 
Dari paparan tersebut, penulis akan melakukan penelitian di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah  I  Bandar  Lampung,  karena  yang  penulis  ketahui  Sekolah 
Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung adalah termasuk salah satu sekolah 
swasta unggulan yang backroundnya adalah Islam dan mempunyai salah satu 
program unggulan dan tambahan yaitu program Tahfidz bagi para muridnya. 
Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung terletak di Zainal 
Abidin Pagar Alam No. 14 Labuhan Ratu Bandar Lampung, dibawah naungan 
Pimpinan cabang   Muhammadiyah (PCM) Bandar Lampung. Lingkungan 
Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung tersebut termasuk lingkungan 
yang strategis untuk belajar, karena disekitarnya terdapat banyak Sekolah – 
sekolah dari Taman kanak – kanak, Sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 
menengah atas (SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) dan Universitas 
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Muhammadiyah  yang menjadikan tempat ini sangat kondusif untuk lingkungan 
belajar. 
Dalam inputnya sekolah dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung 
menerima para peserta didiknya yang berasal dari Taman Kanak – kanak di 
sekitar Bandar Lampung dan ada juga yang berasal dari kabupaten yang terdekat 
yaitu Kabupaten Lampung selatan dan Pesawaran, terutama di Kecamatan 
Kedaton, Labuhan Ratu, Rajabasa, Waihalim, Tanjung senang dan  Langkapura. 
Para siswa/i ini ingin berlomba-lomba untuk masuk kesekolah dasar 
Muhammadiyah I Bandar Lampung  dikarenakan banyak prestasi yang sudah 
diraih oleh sekolah ini. Dan sekolah hanya membuka 3 rombongan belajar tiap 
tahunnya hingga saat ini. 
Dari survey awal yang dilakukan oleh peneliti dengan wawancara bersama 
ustj. Hely Astuti,S.Ag Selaku Koordinator TPA di SD Muhammadiyah I Bandar 
Lampung, bahwa sekolah ini melakukan metode hafalan di kelas berdasarkan 
tingkatannya tiap hari sebelum memulai pelajaran secara Jama‟i atau bersama- 
sama dan tiap hari dengan metode sima‟i dan metode takrir.7 
Medote sima‟i adalah     Teknik  Audio  /  mendengarkan  untuk  
menghafal.
8   
Seseorang  yang memiliki kecerdasan auditorial (cerdas 
pendengaran) dalam menghafal sebaiknya menghafal dengan cara mendengar, 
baik dari bacaan gurunya maupun melalui media. Metode audio ini biasanya 
dilakukan dengan cara guru membacakan Al- Qur‟an dengan  hafalan  atau  
                                                          
7
 Hasil Observasi Peneliti di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung  pada Tanggal 16-30 
mei 2016, pukul  07.15-13.30 WIB. 
8
 Masagus H.A.Fauzan Yayan,SQ., “Quantum Tahfidz, Metode Cepat dan Mudah 
Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Penerbit Erlangga Emir, 2015), hal 8 
7 
 
melihat  mushaf,  kemudian  murid  mendengarkan bacaan tersebut di majelis atau 
di luar majelis, dan bisa juga mendengar bacaan teman yang menghafal Al-
Qur‟an.9 
Pengaruh  media  sangat  membantu  anak-anak  dalam  menghafal  Al-
Qur‟an. Dengan seringnya bacaan Al-Qur‟an diperdengarkan, anak akan mudah 
dalam menghafal   dan   melatih   lisan   sehingga   lisan   terbiasa   dan   lentur   
dalam mengucapkan huruf-huruf Al-Qur‟an. Dan pada setiap hari rabu ada waktu 
khusus untuk menyetorkan hafalan yang telah dihafal selama satu minggu kepada 
pembimbing masing – masing tingkatan untuk menyetorkan surat atau ayat yang 
telah dihafal dan juga do‟a – do‟a sehari hari yang telah dihafal oleh peserta didik, 
maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana implementasi metode 
sima‟i dan metode takrir yang dipakai para pembimbing dan guru dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur‟an para peserta didik di SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung. Namun, menurut Pengurus dan guru SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung sering menghadapi hambatan-hambatan dalam mencetak Pesera 
didiknya khususnya agar bisa menyandang predikat Al-Hafidz terhadap penghafal 
Al-Qur‟an sebagaimana  lazim dipakai di Indonesia Al-Hafidz  yang menurut 
bahasa artinya orang yang hafal. Tepatnya istilah ini digunakan bagi orang yang 
hafal Al-Qur‟an 30 juz di luar kepala namum tanpa mengetahui isi dan 
kandungannya (Al-Qur‟an). 
Dalam  proses  menghafal  Al-Qur‟an  banyak  hambatan-hambatan  yang 
akan di hadapi penghafal, karna menghafal Al-Qur‟an adalah pekerjaan yang 
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penuh tantangan, dimana Al-Qur‟an perlu perhatian yang khusus dan 
konsentrasi dalam dalam menghafalnya bukan  sekedar kitab suci saja bagi 
umat Islam yang cukup memberi kepuasan jika dibaca dengan alunan suara 
merdu, tetapi Al-Qur‟an juga dapat mengangkat derajat manusia. Bila dikaji 
dengan baik dan benar serta direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari akan 
menambah ketaqwaan terhadap Allah swt. Sedangkan dalam menghafal Al- 
Qur‟an dengan baik dan benar haruslah siap lahir dan batin. Karena problema 
yang dihadapi oleh orang yang menghafal Al-Qur‟an sangat banyak dan bevariasi. 
Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan sampai dengan   
pembagian waktu ditambah dengan pesatnya perubahan yang terjadi yakni 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang mempengaruhi pola pikir 
dan tindakan penghafal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis sangat 
tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul “Implementasi 
Metode Sima’i dan Takrir dalam  Meningkatkan  Hafalan  Qur’an di  
Sekolah  Dasar  Muhammadiyah  I Bandar Lampung”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi masalah  
 Identifikasi masalah pada umumnya menditeksi, mencetak, dan menjelaskan 
aspek permasalahan yang muncul dan berkaiatan dari apa yang akan diteliti. Dari 
hasil identifikasi masalah diangkat beberapa permasalahan yang berkaitan antara 
satu dengan yang lainnya. Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi 
masalah pada penelitian ini adalah: 
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a. SD Muhammadiyah I Bandar Lampung telah melakukan program Hafalan 
setiap hari sebelum memulai pelajaran sekolah, dan disetiap hari  rabu  para  
peseta  didik  menyetorkan  hafalan  mereka  kepada guru Pembimbing 
masing-masing sesuai dengan tingkatan hafalan masing-masing siwa. Dari 
itu peneliti ingin mengungkap bagaimana impelmentasi metode sima‟i dan 
takrir yang dipakai di SD Muhammdiyah I Bandar Lampung dalam 
meningkatkan Hafalan Al-Qur‟an para peserta didik di SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung. 
b. SD Muhammadiyah  I Bandar Lampung Merupakan salah satu sekolah 
di Bandar Lampung  yang mempunyai  program unggulan tahfidz 
tentunya mempunyai metode dan trik sendiri dalam mendidik para   
siswanya   dan   berbeda   dengan   sekolah   lainnya,   Karena problema  
yang  dihadapi  oleh  orang  yang  menghafal  Al-Qur‟an sangat banyak dan 
bervariasi. Mulai dari pengembangan minat, penciptaan lingkungan sampai 
dengan   pembagian waktu ditambah dengan pesatnya perubahan yang 
terjadi yakni perkembangan ilmu pengetahuan  dan  tehnologi  yang  
mempengaruhi  pola  pikir  dan tindakan penghafal. Dari itu peneliti ingin 
mengetahui bagaimana peningkatan hafalan Al-Qur‟an para peserta didik di 
SD Muhammadiyah I Bandar Lampung dengan menggunakan metode 
sima‟i dan Takrir. 
 
2.  Batasan Masalah 
 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
dalam penelitian ini yaitu mengenai Implementasi Metode sima‟i dan Takrir 
10 
 
dalam Meningkatkan Hafalan Qur‟an di Sekolah Dasar Muhammadiyah I 
Bandar Lampung. 
 
C. Rumusan Masalah 
 
 Setelah penulis mengidentifikasi dan membatasi permasalahan dalam 
penelitian, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :  
“Bagaimana Implementasi Metode Sima’i dan Takrir dalam Meningkatkan 
Hafalan Qur’an di Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung?” 
 
D.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
penulis mempunyai tujuan penelitian sebagai berikut : 
“Mendeskripsikan Implementasi  Metode  Sima’i  dan     Takrir  
dalam  Meningkatkan  Hafalan Qur’an di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah I Bandar Lampung”. 
 
2. Kegunaan Penelitian  
 
a. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam pengembangan wawasan 
keilmuan khususnya berkaitan dengan metode menghafal Al-
Qur‟an bagi para siswa. 
b. Sebagai bahan informasi bagi guru pendidikan agama Islam 
dan Pembina Tahfidz ataupun para pembimbing TPA di SD 
Muhammadiyah1 Bandar Lampung khususnya berkenaan 
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dengan metode menghafal Al-Qur‟an bagi para siswa di SD 
Muhammadiyah I Bandar Lampung. 
E. Kerangka Fikir 
 Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
hubungan antar variabel independen dan dependen.
10
 
Agar  pelaksanaan  menghafal  Al-Qur‟an dapat  terlaksana  dengan  baik, 
maka diperlukan suatu metode (cara) dalam menghafalnya. Ada beberapa metode 
yang yang mungkin bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik 
untuk menghafal Al-Qur‟an dan bisa memberikan bantuan kepada para 
penghafal dalam mengurangi kepayahan dalam menghafal Al- Qur‟an. Menurut 
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1.   Menghafal hanya dengan pandangan mata saja, bahkan pelajaran 
dibaca dari dalam hati dengan penuh perhatian dengan otak bekerja 
untuk mengingat-ingat. 
2.  Menghafal dengan melalui pendengaran telinga. Dalam menghafal ini 
pelajaran dibaca dengan keras untuk melakukan dalam ingatan melalui 
panca indra (telinga). 
3.   Menghafal  dengan  gerakan  tangan  yaitu  dengan  menulis  diatas  
kertas sambil berusaha mengingat-ingat materi.
11
 
Sedangkan menurut muhaimin dkk, yang dimaksud dengan menghafal itu 
sendiri adalah suatu metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu  
yang  pernah  dibaca  secara  benar  apa  adanya.  Metode  banyak digunakan 
dalam usaha untuk menghafal ayat-ayat suci Al-Qur‟an dan Hadits. Ada empat 
langkah yang perlu dilakukan dalam menggunakan metode menghafal yaitu: 
1.    Merefleksi yaitu memperhatikan bahan yang sedang  dipelajari baik 
dari segi tulisan dan tanda baca maupun syakal. 
2. Mengulang  yaitu  membaca  atau  mengikuti  berulang-ulang  apa  
yang diucapkan oleh pengajar. 
3.  Meresitasi yaitu mengulang secara individual guna menunjukkan 
perolehan hasil   belajar tentang apa yang telah dipelajari. 
4.  Retensi yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang telah 
dipelajari yang bersifat permanen.
12
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Selain Al-Qur‟an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW, sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya bagi alam 
semesta dan petunjuk hidup atau hidayah bagi setiap manusia muttaqin yaitu  
sebagai  sumber  hidayah.  Dalam  hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah dalam 
surat Al-Baqarah ayat 2: 
         
 Artinya: ‟ Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertqwa. 
Berdasarkan hal diatas yang dimaksud dengan menghafal Al-Qur‟an adalah 
suatu kegiatan belajar melalui proses mengingat (mentaddaburinya) akan makna 
yang terkandung didalamnya sehingga kita mampu melaksanakan esensi dari Al-
Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari dan mengharapkan keridhaan-Nya. 
Kebenaran Al-Qur‟an dan keterpeliharaannya sampai saat ini justru 
semakin terbukti. Dengan adanya para penghafal Al-Qur‟an, maka secara 
langsung Al-Qur‟an akan terjaga kemurniannya. 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan salah satu yang mulia dihadapan Allah. 
Secara terang-terangan Allah menjaga mereka masuk syurga sebagaimana hadits 





Artinya:  ‟ ‟ Dari  Abu  Hurairah  berkata:  bahwa  Rasululah  SAW.  
Bersabda : “Barang siapa membaca dan menghafal Al-Qur‟an, maka Allah akan 
memasukkannya kedalam syurga dan akan mendapat pertolongan padanya 




Selanjutnya Allah swt. akan melipatgandakan pahala bagi yang menbaca Al-
Qur‟an. Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam bersabda: 
 
 
  ( 
Artinya : Abdullah bin Mas‟ud rd berkata: “Rasulullah Shallallahu „Alaihi 
Wasallam bersabda: “Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Qur`an, maka 
baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, dan satu kebaikan dilipatkan 
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menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan  satu huruf akan 
tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmidzi dan 
dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami‟) 
 Dengan berlandaskan hadits diatas, maka dapat ditarik suatu pelajaran 
bahwa sangat mulia serta beruntung  sekali bagi mereka umat yang mau 
menghafal   Al-Qur‟an   akan   bermanfaat   serta   bisa   menjadi   penolong 
khususnya bagi dirinya sendiri. 
 
( 
Artinya : Dari Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Pelajarilah al Qur‟an dan bacalah ia, karena sesungguhnya perumpamaan al 
Qur‟an bagi orang yang mempelajarinya, lalu membacanya dan mengamalkanny 
adalah seperti sebuah wadah terbuka yang penuh dengan kasturi, wanginya 
semerbak menyebar keseluruh tempat. Dan perumpamaan orang yang belajar al 
Qur‟an, tetapi ia tidur sementara al Qur‟an berada di dalam hatinya adalah 
16 
 
seperti sebuah wadah ayng penuh dengan kasturi tetapi tertutup.” (Hr. Tirmidzi, 
Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Hiban).  
Apabila seseorang belajar al Qur‟an dan menghafalnya, kemudian terus 
menerus membacanya dalam shalat tahajjud, maka keadaannya bagai botol kasturi 
yang terbuka tutupnya sehingga semerbak harumnya memenuhi rumah itu. Dalam 
keadaan yang sama, seluruh rumah juga akan dipenuhi dengan nur dan 
keberkahan disebabkan bacaan al Qur‟an seorang hafizh. Apabila seorang hafizh 
itu tidur dan tidak membaca al Qur‟an karena lalai, maka al Qur‟an yang ada 
didalam hatinya masih tetap semerbak bagaikan kasturi. Tetapi karena 
kelalaiannya, nur dan keberkahan itu akan terhalang dan tidak menyebar kepada 
orang lain. Meskipun demikian, dalam hatinya masih terdapat kasturi dari al 
Qur‟an. 
 Sedangkan berdasarkan uraian diatas kita dapat menyimpulkan bahwa 
proses menghafal pada garis besarnya dimulai dari rangsangan-rangsangan 
dari  luar  oleh alat-alat  indra kita kemudian  disimpan dalam  ingatan  yang 
dibentuk reaksi. Bahan-bahan yang baru dipelajari akan tersimpan dalam ingatan, 
sehingga dengan demikian ingatan memegang peranan  yang amat penting. 
Ingatan yang baik akan memperlancar seseorang dalam berpikir. Oleh karena itu 
ingatan perlu dikembangkan dalam menghafal Al-Qur‟an.  
 Agar pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an dapat terlaksana dengan baik, 
maka diperlukan suatu metode (cara) dalam menghafalnya. Ada beberapa metode 
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yang yang mungkin bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik 
untuk menghafal Al-Qur‟an dan bisa memberikan bantuan kepada para 
penghafal dalam mengurangi kepayahan dalam menghafal Al- Qur‟an. Menurut 
al-Hafidz, metode-metode itu (menghafala Al-Qur‟an) antara lain: 
 
1.  Metode (Thariqah) Wahdah 
 
 Yang dimaksud dengan metode ini adalah menghafal satu persatu terhadap  
ayat-ayat  yang  hendak  dihafalnya.Untuk  mencapai  hafalan  awal, setip ayat 
bisa dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali atau lebih sehingga proses 
ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. Dan ia akan mampu 
mengkondisikan ayat-ayat yang di hafalnya bukan saja yang dalam bayangannya 
tetapi benar-benar membentuk gerak reflek pada lisan. Setelah benar-benar hafal 
barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang  sama,  demikian  
seterusnya  hingga  menjcapai  satu  halaman.  Apabila ayat-ayat  yang telah 




2.  Metode (Thariqah) Kitabah 
Pada metode ini, penulis terlebih menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya  pada  
kertas  yang  disediakan  untuknya.  Kemudian  ayat-ayat tersebut dibacanya 
hingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalnya. 
Menghafal  Al-Qur‟an bisa  dilakukan  dengan  metode  wahdah,  atau 
dengan berkali-kali menulisnya sehingga ia dapat sambil memperhatikan dan 
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sambil menghafalnya dalam hati. Berapa banyak ayat tersebut ditulis, tergantung 
kemampuan penghafal. Mungkin cukup sekali, dua kali, tiga kali atau mungkin 
sampai sepuluh kali atau lebih, sehingga ia benar-benar hafal terhadap  ayat  yang  
dihafalnya.  Tentang  berapa  banyak  jumlah  ayat  yang ditulis, sangat 
tergantung pada kondisi ayat- ayat itu sendiri. Mungkin cukup dengan satu ayat 
saja, jika nayat yang akan dihafalnya termasuk ayat yang panjang, atau bisa juga 
lima atau sepuluh ayat bila yang akan dihafalnya itu termasuk ayat yang pendek 
dan seterusnya. Metode ini cukup baik, karena disamping membaca dengan lisan 
aspek lisan menulis juga akan sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya 




3.   Metode (Thariqah) Sima’i atau Talaqqi 
 
Maksud dari metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk 
dihafalnya. Metode ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai berikut:  
a.  Mendengar secara langsung dari guru yang membimbingnya.  
Dalam hal ini guru dituntut untuk lebih berperan aktif, sabar dan teliti dalam 
membacakan dan membimbingnya, karena ia harus membacakan satu 
persatu ayat untuk dihafal, sehingga penghafal mampu menghafalnya secara 
sempurna. Setelah itu dilanjutkan dengan ayat berikutnya. 
b.  Merekam  terlebih  dahulu  ayat-ayat  yang  akan  dihafalnya  kedalam kaset  
sesuai  dengan  kebutuhan  dan  kemampuannya.   Lalu  kaset tersebut 
diputar dan didengar secara seksama sambil mengikutinya perlahan-lahan,  
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kemudian  diulang-ulang sehingga ayat-ayat  tersebut benar-benar  hafal  





4.   Metode (Thariqah) Gabungan 
 Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan metode 
kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) disini lebih memiliki fungsional sebagai uji 
coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. 
Dalam hal ini selesai menghafal ayat yang dihafalnya, kemudian ia 
menuliskannya atas dikertas yang disediakan untuknya dengan hafalan pula. Jika 
ia telah mampu memproduksi kembali ayat-ayat yang dihafalnya dalam bentuk 
tulisan, maka ia bisa melanjutkan kembali untuk menghafal ayat-ayat berikutnya.   





5.   Metode (Thariqah) Jama’ 
 
Metode  ini  adalah  cara  menghafal  yang  dilakukan  secara  kolektif, 
yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif atau bersama-sama, dipimpin 
oleh seorang instruktur. Pertama, instruktur itu satu atau beberapa ayat dan siswa 
menirukannya secara bersama-sama, kemudian instruktur itu membimbingnya 
dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah 
mereka dapat membaca dengan baik dan benar, mereka mengikuti bacaan 
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instruktur sedikit demi sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa  melihat  
mushaf)  dan  demikian  seterusnya  sehingga  ayat-ayat  yang sedang dihafalnya 
itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam bayangannya.
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Pada prinsifnya semua metode diatas baik sekali untuk dijadikan pedoman  
menghafal  Al-Qur‟an,  baik  salah  satu  diantaranya  atau  dipakai semua sebagai 
alternatif atau selingan dari mengerjakan suatu pekerjaann yang berkesan 
monoton, sehingga dengan demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam 
proses menghafal Al-Qur‟an.19 
 Masagus H.A. Fauzan Yayann, SQ dalam bukunya “Quantum Tahfidz” 




1.  Langkah pertama : persiapan diri 
 
Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum menghafal 
A l - Qur‟an, yaitu: 
Pertama, niat yang tulus kepada Allah SWT. dan mengharapkan pahala. 
Karena menghafal Qur‟an bertujuan untuk mengisi tabungan pahala dan 
berkah bagi anggota keluarga. Kedua, berwudhu sebelum menghafal. 
Ketiga, duduk ditempat suci dan tidak banyak pemandangan dan gambar, 
suara gaduh dan bising, serta kondisi ruangan normal. 
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2. Langkah kedua : Mulai dengan pemanasan 
Bacalah  terlebih  dahulu  ayat-ayat  dalam  satu  baris  yang  akan  dihafal 
selama  10  menit  dengan  melihat  mushaf  atau  bi  an-nazr,dengan  suara  
yang sedang dan bacaan tartil. 
3.  Langkah ketiga : konsentrasi dalam menghafal 
Misalnya dalam  menghafal  Al-Baqoroh 1-15,  ayat  ini  dibaca tiga kali 
sampai teringat didalam hati, kemudian tutup kedua mata dan dibaca ulang 
sampai tergambar  posisi  dan  makna  ayat  tersebut  dalam  hati.  Setelah  
hafal  ayat  ini, diulangi  lagi  sebanyak  3x  sambil  melihat  mushaf  untuk  
menguatkan  apakah hafalan tadi benar sudah seratus persen atau masih 
salah. Jika sudah benar maka bisa pindah keayat setelahnya, dan begitu 
seterusnya sampai satu halaman. 
4.   Langkah  keempat  :  setelah  lancar  maka  mulai  menyambung  hafalan  
baru dengan yang lama. Dengan metode menyambung ayat ini, akan 
mudah bagi penghafal mengingat ayat setelah dan sebelumnya. 
5.  Langkah kelima : setelah hafal, istirahat dulu Istirahatlah sejenak sambil 
rileks untuk melemaskan tubuh. Setelah itu, coba ulangi lagi satu kali lagi, 
tanpa melihat ayat –ayat yang telah dihafal insya allah akan kuat hafalannya 
dan lama bertahan dalam hati. 
Selain  metode  menghafal,  gaya  menghafal  juga  mempengaruhi 
pelaksanaan dalam menghafal Al-Qur‟an.21 diantaranya: 
1.   Gaya penghafal Visual 
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a.  Lebih mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar  
b.  Mengingat dengan asosiasi visual 
c.  Biasanya tidak terganggu oleh keributan  
d.  Pembaca cepat dan tekun 
e.  Lebih suka membaca dari pada membacakan 
2.    Gaya penghafal Auditorial 
 a.   Mudah terganggu oleh keributan 
 b.  Sering membaca dengan keras dan mendengarkan 
 c. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan  
warna suara 
 d.   Berbicara dalam irama yang terpola 
 3.    Gaya penghafal Kinestetik 
 
 a.  Menghafal dengan cara berjalan dan melihat  
 b.  Banyak menggunakan isyarat tubuh 
 c.  Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama 
 
 d.  Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 
 
 
Dalam  penerapan  metode  menghafal  Al-Qur‟an  dibutuhkan  tahapan- 
tahapan pelaksanaan yan harus dijalankan agar hasilnya sesuai dengan 
harapanyaitu : 
1. persiapan guru sebelum mengajar 
2. penentuan materi yang akan diberikan 




Dari proses pelaksanaan program tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
hafalan Al-Qur‟an baik secara kwalitas hafalan maupun kwantitas hafalan. 
- Secara  kwalitas,  para  peserta  didik  mampu  menghafal  ayat  Al-
Quran dengan baik dan benar dari segi hukum tajwidnya dan 
makhorijul huruf. 
- Secara kwantitas, adanya peningkatan dalam menghafal ayat Al-
Qur‟an dan bertambahnya para Hafidz dari peserta didik. Langkah ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut 
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 Kwalitas Hafalan: 
 
1.  Hafalan  sudah baik dan benar sesuai 
dengan Hukum Tajdwid 





 Kwantitas Hafalan: 
 
1.  Adanya  peningkatan  dalam  jumlah 
surat yang dihafal 
2.  Adanya        peningkatan        jumlah 





Persiapan Guru sebelum Mengajar 
 
   
 
 
Implementasi metode  
Sima‟i  dan Takrir 
Penentuan Materi yang akan 
diberikan 
 














































A. Keutamaan Menghafal Al - Qur’an 
          Menghafal Al-Qur‟an bukan merupakan suatu yang diwajibkan oleh Allah 
SWT, tetapi menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu hal yang dapat memberikan 
keutamaan bagi penghafalnya baik dari Allah SWT, Rasulullah, maupun manusia 
yang lain. Atau dapat dikatakan penghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan suatu 
keistimewaan baik dari sisi dunia maupun ketika di akhirat kelak. Bahkan, apabila 
melihat dari sisi kondisipun, penghafal Al-Qur‟an dapat menghidupkan hati 
mereka setiap saat dengan membaca Al-Qur‟an dalam kondisi apapun. Rasulullah 
SAW lewat beberapa hadis mendorong kita untuk menghafalkan Al-Qur‟an atau 
membacanya diluar kepala, agar hati kita tidak kosong dari kitab Allah SWT. 
Seperti dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas secara marfu`:  “Orang 
yang tidak mempunyai hapalan Al Qur‟an sedikitpun adalah seperti rumah 
kumuh  yang akan runtuh.” (HR Tirmidzi) 
            Menghafal Al-Qur‟an menurut Imam Nawawi adalah fardu kifayah. Fardu 
kifayah maksudnya yaitu kewajiban yang ditunjukkan kepada semua mukallaf 
atau sebagian dari mereka yang apabila diantaranya melaksanakan, maka akan 
mengugurkan dosa yang lainnya yang tidak ikut melaksanakan. Apabila tidak ada 
seeorangpun yang melaksanakan kewajiban tersebut, maka dosanya akan 
ditanggung bersama. Karena dapat menggugurkan dosa yang lain, maka inilah 
yang mengistimewakan para penghafal Al-Qur‟an. 
Selain itu ada beberapa keutamaan bagi penghafal Al-Qur‟an, diantaranya adalah: 
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1. Mendapatkan ridho Allah SWT 
Adapun dalil dari keutamaan yang pertama ini yaitu,“Penghafal Qur‟an akan 
datang pada hari kiamat dan Al – Qur‟an berkata: “Wahai Tuhanku, bebaskanlah 
dia. Kemudian orang itu dipakaikan mahkota karamah (kehormatan). Al – Qur‟an 
kembali meminta: Wahai Tuhanku, ridhailaih dia, maka Allah meridhainya. Dan 
diperintahkan kepada orang itu, bacalah dan teruslah naiki (derajat-derajat surga). 
Dan Allah menambahkan dari setiap ayat yang dibacanya tambahan nikmat dan 
kebaikan.” (HR Tirmidzi) 
Dalam surah Faathir ayat ke 29-30, Allah menyebutkan"Sesungguhnya 
orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka 
dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri." Dari ayat tersebut Allah menjelaskan 
bahwa Allah akan memberikan karunia-Nya bagi hamba-Nya yang selalu 
membaca kitab Allah. Oleh sebab itu, untuk dapat selalu membaca dan mengingat 
Allah SWT melalui ayat-ayat Al-Qur‟an, kita lebih baik menghafalkannya agar 
tidak ada waktu yang kita lewatkan selain mengingat Allah SWT. 
2.     Mendapatkan kehormatan dari Rasulullah SAW 
Rasulullah SAW memberikan kedudukan serta mengedepankan para 
penghafal Al-Qur‟an dibandingkan yang lain. 
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Dari Abi Hurarirah r.a. ia berkata: Rasulullah SAW mengutus satu utusan 
yang  terdiri dari beberapa orang. Kemudian Rasulullah SAW mengecek 
kemampuan membaca dan hapalan Al Qur‟an  mereka: setiap laki-laki dari  
mereka ditanyakan sejauh mana hapalan Al Qur‟an-nya. Kemudian seseorang 
yang paling muda ditanya oleh Rasulullah SAW “Berapa banyak Al Qur‟an yang 
telah engkau hapal, hai pulan?” ia menjawab: aku telah hapal surah ini dan surah 
ini, serta  surah Al Baqarah. Rasulullah SAW kembali bertanya: “Apakah engkau 
hapal surah Al Baqarah?” Ia menjawab: Betul. Rasulullah SAW bersabda: 
“Pergilah, dan engkau menjadi ketua rombongan itu!”. Salah seorang  dari 
kalangan mereka yang terhormat berkata:  Demi Allah, aku tidak mempelajari dan 
menghapal surah Al Baqarah semata karena  aku takut tidak dapat menjalankan 
isinya. 
Mendengar komentar itu, Rasulullah SAW bersabda:   “Pelajarilah Al 
Qur‟an dan bacalah, karena perumpamaan orang yang mempelajari Al  Qur‟an 
dan membacanya, adalah seperti tempat bekal perjalanan yang diisi dengan  
minyak misik, wanginya menyebar ke mana-mana. Sementara orang yang 
mempelajarinya kemudia ia tidur –dan dalam dirinya terdapat hapalan Al Qur‟an 
adalah seperti  tempat bekal perjalanan yang disambungkan dengan minyak 
misik.“ 
Dalam kondisi sholat, kepada hafizh Al Qur‟an, Rasul SAW menetapkan 
berhak menjadi imam shalat berjama‟ah. Rasulullah SAW bersabda, “Yang 




3.     Menolong dirinya untuk menggapai derajat mulia 
Dibawakan Dari Abdullah bin „Amr, Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda,“Dikatakan kepada orang yang membaca (menghafalkan) Al 
Qur‟an nanti : „Bacalah dan naiklah serta tartillah sebagaimana engkau di dunia 
mentartilnya. Karena kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang engkau baca 
(hafal).” (HR. Abu Daud no. 1464 dan Tirmidzi no. 2914, shahih kata Syaikh Al 
Albani). Yang dimaksudkan dengan „membaca‟ dalam hadits ini adalah 
menghafalkan Al Qur‟an. Seperti dalam perkataan Syaikh Al Albani berikut 
dalam As Silsilah Ash Shohihah no. 2440: “Ketahuilah bahwa yang dimaksudkan 
dengan shohibul qur‟an (orang yang membaca Al Qur‟an) di sini adalah orang 
yang menghafalkannya dari hati sanubari. Sebagaimana hal ini ditafsirkan 
berdasarkan sabda beliau shallallahu „alaihi wa sallam yang lain, „Suatu kaum 
akan dipimpin oleh orang yang paling menghafal kitabullah (Al Qur‟an).‟ 
Selain itu Allah juga menaikan derajat bagi penghafal Al-Qur‟an dalam salah satu 
syarat sebagai pengemban kedudukan sebagai imam dalam shalat berjamaah, 
seperti dalam hadis berikut, "Yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling 
banyak hafalannya." (HR. Muslim) 
Hal-hal diatas adalah sebagian dari sebagian besar keutamaan bagi hamba 
Allah SWT yang berusaha untuk menghafal Al-Qur‟an. Hafalan yang berlanjut 
dengan usaha untuk mempelajari maknanya serta untuk mengamalkannya dalam 
kehidupan kita sehari-hari di dunia. 
Metode dalam Menghafal Al-Qur‟an  
Dalam merealisasikan niat dan keinginan kita untuk bisa menghafalkan alquran 
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diperlukan cara yang tepat. Cara yang tepat akan melahirkan efektivitas dan 
efesiensi kerja serta kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan lebih. Karena 
niat yang kuat dan lurus yang disertai dengan cara yang tepat akan menghasilkan 
sesuatu yang istimewa. 
Setiap cara akan memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Dalam hal 
ini peneliti membagi sub bab cara kedalam dua bagian yaitu metode atau teknik 
dan tips-tips. Ketiga bagian ini akan saling melengkapi dalam menerapkan cara 
untuk menghafal Al-Qur‟an.  
B. Jenis Metode Dalam Menghafal Al-Qur’an.  
Metode-metode yang dapat digunakan sebagai referensi Diantaranya 
sebagai berikut : 
1.     Metode (Thariqah) Wahdah 
 Yang dimaksud dengan metode ini, yaitu menghafal satu persatu terhadap 
ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa 
dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali, atau lebih sehingga proses ini 
mampu membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal akan 
mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya bukan saja dalam 




Salah satu bentuk penerapan dari metode ini yaitu, 
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- Bacalah ayat pertama, kedua, ketiga dan keempat sebanyak 20 kali. 
Keempat ayat di atas dari awal hingga akhir digabungkan dan dibaca 
ulang sebanyak 20 kali. 
- Bacalah ayat kelima, keenam,ketujuh, dan kedelapan sebanyak 20 kali. 
·          Keempat ayat (ayat 5-8) di atas dari awal hingga akhir digabungkan dan 
dibaca ulang sebanyak 20 kali. 
·         Bacalah ayat pertama hingga ayat ke 8 sebanyak 20 kali untuk 
memantapkan hafalannya. 
2,  Metode (Thariqah) Kitabah 
Kitabah artinya menulis. Metode menulis yang di maksud disini adalah 
metode menghafal Al-Qur‟an yang di awali dengan menulis ayat-ayat yang akan 
di hafal terlebih dahulu, seperti hal nya kebiasaan mahasiswa Al Azhar yang 
menghafalkan isi muqorror lewat talkhisan yang ditulis oleh sendiri. Pada metode 
ini, penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik 
kertas yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya 
sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya.
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Kelebihan dari metode ini adalah cukup praktis dan baik, karena disamping 
membaca dengan lisan, aspek visual menulis juga akan sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya, dan sekaligus 
melatih santri/penghafal untuk menulis tulisan arab. 
Salah satu negara yang menerapkan metode ini adalah negara Maroko. Di 
Maroko santri-santri penghafal Al-Qur‟an harus menulis semua ayat Al-Qur‟an 
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yang akan dihafalnya. Ayat-ayat tersebut ditulis di atas papan, setelah itu ayat 
yang telah ditulis tersebut diteliti oleh sang guru dan di chek apabila terdapat 
kesalahan, kesalahan tersebut kemudian dibenarkan. Ayat-ayat yang sudah 
dibenarkan tersebut kemudian di baca oleh santri secara berulang-ulang dengan 
badan yang dihadapkan ke papan sampai hafal. Tahap akhirnya kemudian 
dilanjutkan dengan membacakan ayat-ayat yang telah dihafal tersebut ke depan 
guru tanpa melihat tulisan. 
Metode ini dianggap istimewa dikarenakan dapat menambah tingkat 
ketelitian santri ketika menuliskan ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut.  
3.     Metode Sima‟i (Thariqah/Tasmi ) 
Maksud dari metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk 
dihafalnya. Metode ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai berikut:  
a.  Mendengar secara langsung dari guru yang membimbingnya.  
Dalam hal ini guru dituntut untuk lebih berperan aktif, sabar dan teliti dalam 
membacakan dan membimbingnya, karena ia harus membacakan satu 
persatu ayat untuk dihafal, sehingga penghafal mampu menghafalnya secara 
sempurna. Setelah itu dilanjutkan dengan ayat berikutnya. 
b.  Merekam  terlebih  dahulu  ayat-ayat  yang  akan  dihafalnya  kedalam kaset  
sesuai  dengan  kebutuhan  dan  kemampuannya.   Lalu  kaset tersebut diputar 
dan didengar secara seksama sambil mengikutinya perlahan-lahan,  kemudian  
diulang-ulang sehingga ayat-ayat  tersebut benar-benar  hafal  (diluar  kepala).  
Setelah  hafalan  itu  cukup  baik barulah pindah ke ayat-ayat berikutmya.
24
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4. Metode jam‟i (menghafal secara menggabungkan) 
 Metode  ini  adalah  cara  menghafal  yang  dilakukan  secara  kolektif, 
yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif atau bersama-sama, dipimpin 
oleh seorang instruktur. Pertama, instruktur itu satu atau beberapa ayat dan siswa 
menirukannya secara bersama-sama, kemudian instruktur itu membimbingnya 
dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah 
mereka dapat membaca dengan baik dan benar, mereka mengikuti bacaan 
instruktur sedikit demi sedikit mencoba melepaskan mushaf (tanpa  melihat  
mushaf)  dan  demikian  seterusnya  sehingga  ayat-ayat  yang sedang dihafalnya 
itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam bayangannya.
25 
 Metode Jam‟i yaitu : menghafal satu halaman Al-Qur‟an dengan cara 
menghafal satu ayat sampai hafal dengan lancar, kemudian pindah ke ayat kedua 
sampai benar-benar lancar, setalah itu, gabungkan ayat 1 dengan ayat 2 tanpa 
melihat mushaf. Jangan berpindah ke ayat selanjutnya kecuali ayat sebelumnya 
lancar, begitu juga seterusnya ayat ketiga sampai satu halaman, kemudian 
gabungkan dari ayat pertama sampai terakhir . Cara ini membutuhkan kesabaran 
dan sangat melelahkan karena harus banyak mengulang-ngulang setiap ayat yang 
sudah hafal kemudian digabungkan dengan ayat sebelumnya sehingga menguras 
banyak energi, tetapi akan menghasilkan hafalan yang benar-benar mantap. 
5.     Metode (Thariqah) Jama‟i 
Yang dmaksud dengan metode ini ialah cara menghafal yang dilakukan 
secara bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur/pembimbing. 
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Pertama: pembimbing membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan siswa 
menirukan secara bersama-sama. Kemudian instruktur membimbingnya dengan 
mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. 
Kedua: setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
selanjutnya mereka mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit demi sedikit 




6. Metode muqsam (menghafal dengan cara membagi-bagi) 
Metode muqsam  yaitu menghafal satu halaman Al-Qur‟an dengan cara 
membagi-bagi menjadi beberapa bagian, setiap bagian itu menghafalnya secara 
tasalsul (mengulangi dari awal), setelah tiap-tiap bagian telah sempurna (satu 
halaman) dihafal, kemudian disatukan/digabungkan antara satu bagian dengan 
bagian yang lainnya sampai seluruh bagian dapat digabungkan tanpa melihat 
mushaf  . Metode ini pertengahan antara metode tasalsul dan jam‟i. 
7.     Metode tasalsuli (menghafal secara berantai) 
    Metode jam‟i  yaitu menghafal satu halaman Al-Qur‟an dengan cara 
menghafal satu ayat sampai lancar, kemudian bepindah ke ayat kedua, setelah ayat 
kedua lancar berpindah ke ayat ketiga, begitu juga seterusnya sampai satu 
halaman. Kemudian setelah dapat mengahafal satu halaman, menggabungkan 
hafalan dari ayat pertama sampai terakhir tanpa melihat mushaf. Ini juga kalau 
mampu digabungkan satu halaman sekaligus, kalau dianggap sulit, maka dibagi 
dua menjadi setengah halaman dengan melihat mushaf terlebih dahulu dan setelah 
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itu, membacanya tanpa melihat mushaf. Dan setengah yang kedua pun demikian, 




8.     Metode Pemahaman Pra Menghafal 
Metode ini sebenarnya sangat efektif dan bagus namun sulit di terapkan di 
usia dini ( sebelum baligh ), karena untuk bisa pada tingkatan mampu memahami 
Al-Qur‟an membutuhkan waktu yang lama. Metode ini juga akan sangat 
membantu seseorang di dalam menyelesaikan target hafalannya, karena seseorang 
yang telah paham dengan isi ayat, maka ia akan lebih cepat menghafalkannya dan 
sangat membantu menguatkan hafalan. Sehingga tidak heran jika orang arab bisa 
leih cepat ketika menghafal Al-Qur‟an di banding dengan orang asing, karena 
mereka di bantu dengan kemapuan bahasa mereka sendiri yaitu bahasa arab. Maka 
untuk menggunakan metode ini orang asing ( „ajam ) harus mempelajari bahasa 
arab dulu sebagai perangkat untuk bisa memahami Al-Qur‟an sebelum ia 
menghafal Al-Qur‟an.28 
9.     Metode Hanifida 
 Metode Hanifida yaitu metode yang dalam prakteknya menggunakan model 
dengan system asosiasi, yaitu objek yang dihafal dihubungkan dengan kalimat 
atau kata yang mudah dan akrab ditelinga atau pikiran kita. Hanifida diambil dari 
nama pembuat system hafalan tersebut, yaitu ustadz Hanifuddin Mahadun 
dan ustadzah Kheirotul Idawati. Kedua pasangan pendakwah yang berasal dari 
                                                          
27
 Ibid h. 39 
28
  Ibid  h.40 
35 
 




Pada prinsipnya semua metode di atas baik sekali untuk dijadikan pedoman 
menghafal Al-Qur‟an, baik salah satu di antaranya, atau dipakai semuanya sesuai 
dengan kebutuhan dan sebagai alternatif dari pada cara menghafal yang terkesan 
monoton, sehingga degan demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam proses 
menghafal Al-Qur‟an. 
C. Kiat-kiat menghafal al-qur’an.  
Selain metode atau teknik, dalam menghafal Al- Qur‟an juga memerlukan 
beberapa kiat atau tips agar pelaksanannya lebih efisien, antara lain :  
1.     Menggunakan mushaf yang sama, hal ini dilakukan agar mudah menghafal. 
Karena setiap mushaf memiliki struktur dan huruf yang tidak sama.Saat kita 
mengafal melalui membaca, mata kita juga memotret setiap huruf dan 
halaman yang kita lihat. Jadi saat kita mengulang lagi dengan mushaf yang 
sama maka mata kita akan mengkonfirmasi karena sudah kenal dengan 
strukturnya. Sedangkan jika kita menggunakan mushaf lain berarti kita 
mengulangi proses dari awal lagi sehingga menimbulkan kebingungan.  Saat 
kita menggunakan mushaf yang sama maka otak kita akan menangkap 
setiap kata, setiap baris dan setiap posisi dengan sempurna.    
2.     Memilih waktu yang tepat dalam menghafal ataupun menambah hafalan 
atau bisa dilakukan dengan mengatur time schedule atau jadwal diri sendiri. 
Diantara waktu yang dapat dipilih, ada waktu-waktu tertentu yang 





diasumsikan pas untuk menghafal antara lain sebelum tidur malam 
(membaca sekilas serta menghafal kasar terlebih dahulu) dan sesudah 
bangun tidur (dalam keadaan yang serius dan lebihkonsentrasi. 
3.     Memberi tanda kesalahan dengan mencatatnya (dibawah atau diatas huruf 
yang lupa), hal ini dilakukan setelah 95 % hafal. Member tanda 
diperuntukan agar tidak lupa dan menjadikan kesalahan tersebut focus 
utama unutuk memperbaiki diri. 
4.     Bersabar untuk tidak menambah materi dan hafalan baru kecuali materi dan 
hafalan lama benar-benar sudah dikuasai dan disahkan atau dianggap lulus 
oleh pengetes 
5.     Jangan menghafal dalam sehari lebih dari seperdelapan juz, karena itu akan 
menyebabkan hafalan bertambah berat sehingga tidak bisa menghafalnya.  
6.    Jangan sekali-kali kamu menambah hafalan Al-Qur`an tanpa mengulang 
hafalan yang sudah ada sebelumya. Hal itu karena jika kamu hanya terus-
menerus melanjutkan menghafal Al-Qur‟an hingga khatam tapi tanpa 
mengulanginya terlebih dahulu, lantas setelah khatam kamu baru mau 
mengulanginya dari awal, maka secara tidak disadari kamu telah banyak 
kehilangan hafalan yang pernah dihafal.  
7.    Jika anda telah selesai menghafal semua isi Al-Qur`an, maka ulangilah 10 
juz pertama secara tersendiri selama satu bulan, dimana setiap harinya kamu 
mengulang setengah juz. Kemudian pindahlah ke 10 juz berikutnya, juga 
diulang setengah juz ditambah 8 halaman dari sepuluh juz pertama setiap 
harinya. Kemudian pindahlah untuk mengulang 10 juz terakhir dari Al-
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Qur`an selama sebulan, dimana setiap harinya mengulang setengah juz 
ditambah 8 halaman dari 10 juz pertama dan 8 halaman dari 10 juz kedua.  
8.  Apabila telah menghafal 30 juz Al-Quran, mulailah mengulangi Al-Qur‟an 
secara keseluruhan dengan cara setiap harinya mengulang 2 juz, dengan 
mengulanginya 3 kali dalam sehari. 
Dari berbagai macam metode yang telah penulis uraikan diatas maka penulis 
akan membahas  metode sima’i wa taqrir. 
 
D.  Implementasi Metode Sima’i dalam Menghafal Al-Qur’an 
 
1.  Pengertian Metode Sima’i 
 
Metode secara etimologi, istilah ini berasal dari bahasa yunani “metodos” 
kata ini berasal dari dua suku kata yaitu: “metha” yang berarti melalui atau 
melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan yang di 
lalui untuk mencapai tujuan.
30
  
Dalam kamus bahasa indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan 
berfikir baik untuk mencapai maksud. Sehingga dapat di pahami bahwa metode 




 Metode  adalah  strategi  yang  tidak  bisa  ditinggalkan  dalam  proses 
belajar mengajar. Setiap kali mengajar guru pasti menggunakan metode. Metode 
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Seorang calon hafizh hendaknya berguru (talaqqi) kepada seorang 
guruyang hafizh al-Qur‟an, telah mantap agama dan ma‟rifat serta guru yang 
telah dikenal mampu menjaga dirinya. Menghafal al-Qur‟an tidak diperbolehkan 
sendiri tanpa seorang guru, karena di dalam al-Qur‟an terdapat bacaan-bacaan 
sulit (musykil) yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya 
saja. Bacaan musykil tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat guru.
33
 
 Jadi seseorang yang mau menghafalkan al-Qur‟an itu tidak boleh sendiri 
tanpa belajar  kepada  para  syaikh  (guru),  karena  di  dalam  al-Qur‟an itu  
terdapat bacaan-bacaan yang sulit dan akan mendapat kesalahan dalam 
bacaannya, bahkan terkadang bacaannnya tidak sesuai dengan tulisannya. 
Sima‟i berasal dari bahasa arab  yaitu dari kata  sama‟a (fiil madhi),  
yasma‟u  (fiil  mudhori‟), Sima‟i (masdar)  yang  artinya  mendengarkan.34  
Sima‟i artinya  mendengar  secara langsung kepada  seseorang  yang  ahli 
dalam membaca Al-Qur‟an.35 
Metode ini yang lebih sering di pakai orang untuk menghafal  Al-
Qur‟an, karena metode ini mencakup dua faktor  yang sangat menentukan 
yaitu adanya kerjasama yang maksimal antara guru dan murid ataupun dapat 
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dilakukan dengan sendiri dengan bantuan alat-alat elektronik seperti 
radio,telivisi, ataupun alat komunikasi yang begitu canggih. 
Metode Sima‟i  dalam pengajaran  ayat-ayat  yang belum dihafal dan 
pengulangan hafalan untuk menguatkan dan melancarkan yang dicontohkan oleh 
malaikat Jibril ketika mengajari RasulullahSAW. 
Metode Sima‟I menurut Ahli Al-Badiyah (al-Badwi) sebagai pemegang 
otoritas. Salah satu unsur terpenting dan utama yang menjadi pilar bagi 
tatabangun Ilmu Nahwu adalah al-Sima‟ yang secara harfiah bearti “mendengar 
atau mendengarkan”. Tetapi kata tersebut memiliki pengertian yang lebih luas dari 
sekeda arti di atas. Al-Sima‟ dalam konteks nahwu berarti sebuah penelitian suatu 
peristiwa bahasa yang dilakukan oleh para ahli dengan cara mencari informasi 
dari sumber aslinya untuk memastikan keotentikan suatu kasus kebahasaan yang 
sedang mereka hadapi. Sebenarnya prinsip al-Sima‟ ini lebih erat kaitanya dengan 
masalah budaya daripada sebuah sistem ilmu pengetahuan. Budaya yang 
dimaksud di sini adalah budaya “otoritas”. Dalam tradisi Arab klasik terdapat 
kelompok tertentu yang diyakini memiliki otoritas dalam persoalan bahasa 
sehingga mereka selalu menjadi rujukan atau bahkan penentu bagi kevaliditasan 
sebuah teori atau pembuatan aturan dalam tatabahasa, tentu selain al-Qur‟an dan 
al-Hadits. Kelompok pemegang otoritas tersebut adalah masyarakat Arab yang 
tinggal di daerah pedalaman atau pegunungan yang dalam sistem sosial Arab 
biasa disebut dengan “Ahl al-Badwi atau al-„A‟rab. Oleh karena itu, para ahli 
bahasa dan nahwu pada abad awal hingga pertengahan Islam, mereka selalu 
menjadikan Al-A‟rab atau ahli al-Badwi sebagai rujukan dalam persoalan 
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kebahasaan meskipun dalam tingkat dan kadar kekritisan yang berbeda-beda 
antara satu ahli dengan yang lain. Para ahli Nahwu mazhab Basrah dan Kufah, 
misalnya, meskipun mereka sama-sama mencari legitimasi dan refrensi dari al-
A‟rab, tetapi mereka memiliki pandangan yang berbeda dalam menilai informasi 
yang dapat dari al-A‟rab. Dalam pandangan orang Kufah, semua yang mereka 
dengar dan dikatakan oleh al-A‟rab mereka anggap valid dan original sehingga 
sah dan dapat dijadikan sebagai standar kebenaran sebuah teori untuk menentukan 
kaidah kebahasaan. Akibatnya, nahwu mazhab Kufah cenderung lebih memiliki 
banyak variasi dan lebih longgar dalam merumuskan kaidah-kaidah nahwu 
mereka. Sebab, suatu ketentuan kaidah dalam sistem gramatika mazhab tersebut 
bisa mereka tetapkan hanya berdasarkan dan mengacu pada sebuah bait puisi 
masyarakat badui sebagai pijakan atau rujukan penetapannya. 
Tidak demikian dengan mazhab Bashrah, sesuai dengan karakter mereka yang 
sangat rasional dan kritis, mereka sangat selektif, melakukan kalaifikasi dan 
verifikasi atas segala informasi yang mereka dapat dari al-„Arab sebelum 
dijadikan sebagai rujukan atau acauan teori yang akan mereka bangun. Di 
samping itu, secara geografis letak kota Bashrah yang lebih dekat dengan daerah 
pedalaman daripada kota Kufah, membuat para ahli nahwu Bashrah dapat 
berinteraksi lebih erat sehingga lebih dapat mengenali dan memahami karakter 
masyarakat badui, mana diantara mereka yang dapat dijadikan sumber informasi 
dan mana yang sebaliknya. Sedangkan Kufah, di samping lebih dekat ke Irak 
daripada ke daerah pedalaman, bahasa masyarakat kota ini sudah banyak 
tercampur dengan bahasa asing, terutama dari masyarakat Yaman dimana bahasa 
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Arab Yaman ini banyak tercampuri pula oleh bahasa Parsi dan Ethopia. Oleh 




Sima‟i Ta‟lil Dan Qiyas Menurut Khalil Al-Khalil mendasarkan 
penyusunan kaidah-kaidah tata bahasa Arab dengan tiga macam metode yaitu: 
dengan mendengar (sima‟), membuat alasan (ta‟lil), dan membuat analogi (qiyas). 
- perkataan ahli Qur‟an atau Qurra‟, dan penduduk pedalaman yang bisa 
dipercaya kefasihannya. Beliau banyak menggunakan puisi-puisi badui 
dan perkataan mereka untuk kemudian menyusun teori atau kaidah secara 
induktif darinya. Dalam hal ini, Al-Khalil tidak mengindahkan para perawi 
hadits karena kebanyakan dari mereka adalah orang-orang non-arab. 
- Metode yang kedua, yaitu ta‟lil, menyatakan kepastian adanya penyebab 
(„illah) dalam i‟rab. Dalam hal ini, dicontohkan bahwa hukum asal dari 
isim adalah mu‟rab, sedangkan isim-isim yang mabni adalah karena 
terdapat „illah berupa keserupaan dengan kalimah huruf. Hukum asal 
selain isim adalah mabni. 
- Metode yang ketiga, yaitu qiyas, yaitu membuat ukuran atau kaidah dari 
perkataan orang Arab kemudian menerapkannya dalam kasus yang 
lainnya. Tentangqiyas ini, Syauqi dalam bukunya banyak menerangkannya 
dengan langsung menukil redaksi Sibawaih dalam bukunya. Sibawaih 
mencontohkan qiyas ini dengan apa yang berlaku dalam 
perbedaan i‟rab dalam munada. Dari konsep qiyas ini kemudian muncul 











Seseorang yang memiliki kecerdasan audiotorial (cerdas pendengaran) 
dalam menghafal sebaiknya menghafal dengan cara mendengar, baik dari bacaan 
gurunya maupun melalui media.
38  
Menurut KH. Ahsin Sakho, metode ini  
sangat  efektif  bagi  para  penghafal  yang  memiliki  daya  ingat  ekstra, 
terutama  anak-anak.  Karena  pengaruh  media  sanagt  membantu  anak-anak 
dalam menghafal Al-Qur‟an. Dengan seringnya bacaan Al-Qur‟an 
dipedengarkan, anak akan mudah menghafal dan melatih lisan sehingga lisan 
terbiasa dan lentur dalam mengucapkan huruf-huruf Al-Qur‟an. 
Metode audio ini biasanya dilakukan dengan cara guru membacakan 
ayat Al-Qur‟an dengan hafalan atau melihat mushaf, kemudian murid 
mendengarkan bacaan tersebut di majelis atau di luar majelis, dan bisa juga 
mendengar bacaan teman yang menghafal Al-Qur‟an. 
Ada dua bentuk metode sima‟i, yaitu pertama, siswa mendengarkan ayat-
ayat  yang  akan  dihafal  dari  bacaan  guru.  Cara  ini  dapat  diterapkan 
terutama bagi penghafal tunanetra atau anak-anak di sekolah dasar. Dalam hal 
seperti ini, guru dituntut berperan aktif, sabar dan teliti dalam membaca dan 
membimbing mereka, karna ia akan membacakan satu persatu ayat yang akan 
dihafalkan, kemudian dilanjutkan ayat-ayat berikutnya sampai selesai. Kedua, 
merekam terlebih dahulu ayat yang akan dihafal kedalam pita kaset, MP3, 
MP4, Komputer dan lain-lain sesuai kebutuhan dan kemampuannya, kemudian 
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kaset diputar untuk didengarkan sambil diikuti perlahan-lahan, setelah itu diulang 
lagi sampai ayat-ayat tersebut betul-betul hafal diluar kepala. 
2.  Sejarah Metode Sima’i 
 
Inti dari metode Sima‟i  talaqqi / sorogan adalah berlangsungnya proses 
belajar mengajar secara fest to fest, antara guru dan murid. Dari Malaikat Jibril, 
kemudian Al-Qur‟ an disampaikan, atau diajarkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW secara Sima‟i. Sistem Sima‟i, yang juga lazim disebut 
mushafahah, adalah metode pengajaran di mana guru dan murid berhadap- 
hadapan secara langsung, individual, tatap muka. 
Metode ini sudah dipakai pada zaman Rasulullah dan para sahabat. Setiap 
kali  Rasulullah SAW menerima wahyu  yang berupa ayat-ayat  Al- Qur‟an, 
beliau membacanya di depan para sahabat, kemudian para sahabat menghafalkan 
ayat-ayat  tersebut sampai hafal di luar kepala. Metode yang digunakan Nabi 
mengajar para sahabat tersebut, dikenal dengan metode belajar kuttab. Di 
samping menyuruh menghafalkan, Nabi menyuruh kutab (penulis wahyu) 
untuk menuliskan ayat-ayat yang baru diterimanya itu.
39
 
Metode Sima‟i / talaqqi/ sorogan didasari atas peristiwa yang terjadi ketika 
Rasulullah SAW atau pun Nabi-Nabi yang lainnya menerima ajaran dari Allah 
SWT. Melalui Malaikat Jibril mereka langsung bertemu satu persatu,  yaitu 
antara Malaikat Jibril dan Para Nabi tersebut  
3.  Kelebihan dan kelemahan Metode Sima’i  
 
1. Adapun  kelebihan  metode  Sima‟i /  dalam  hifzhul  Qur‟an  adalah 
sebagai berikut: 
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a.    Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara kyai dengan santri. 
 
b.    Memungkinkan   bagi   seorang   kyai   untuk   mengawasi,   menilai   
dan membimbing secara maksimal kemampuan menghafal santrinya. 
c.   Peneguran, saran dan kritik yang jelas tanpa harus mereka-reka 
tentang hafalan  yang  disetorkan  karena  berhadapan  seorang  
santri  berhadapan dengan kyai secara langsung. 
d.    Kyai dapat mengetahui secara pasti kualitas hafalan santrinya. 
 
e.    Santri   yang   IQ-nya   tinggi   akan   cepat   menyelesaikan   hafalan   
Al- Qur‟annya, sedang yang IQ-nya rendah membutuhkan waktu 
yang cukup lama. 
2. Kelemahan metode Sima‟i diantaranya: 
a.   Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa murid (tidak lebih 
dari 5 orang), sehingga kalau menghadapi murid yang banyak metode 
ini kurang begitu tepat. 
b.  Membuat santri cepat bosan karena ini menuntut kesabaran, 
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi. 
c.   Murid  kadang  hanya  menangkap  kesan  verbalisme  semata  
terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa tertentu. 
 
4.  Tujuan dan manfaat Metode Sima’i dalam menghafal Al-Qur’an 
 
Banyak orang yang menghafal, tetapi dalam menghafal al-Qur‟an tidak 
diperbolehkan sendiri atau tanpa bimbingan seorang guru/ kyai yang benar- benar  
hafal  al-Qur‟an  (tahfizh)  karena  didalam  al-Qur‟an banyak  terdapat bacaan-
bacaan sulit (musykil) yang tidak bisa dikuasai dengan teorinya saja. Bacaan 
45 
 
musykil tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat guru. Diantara 
Manfaat dan tujuan metode ini antara lain: 
a.    Untuk mengetahui hasil hafalan.
40
 
 b. Untuk memperoleh kemanfaatan ilmu.
41
 
















5.  Tahapan Penerapan  MetodeSima’i dalam menghafal Al-Qur’an 
 
Untuk menunjang keberhasilan dari penerapan Hifzhul Qur‟an 
menggunakan metode Sima‟i ada beberapa tahapan yang harus dilaksanakan, di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
a. Tentukan batasan materi 
 
 b.  Membaca berulang kali dengan teliti 
 c.  Menghafal ayat perayat sampai batas materi 
d.  Mengulang hafalan sampai benar-benar lancar  
e.  Tasmi' / sima‟i artinya : Mendengarkan 
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Kata Tasmi' mengikuti fi'il Tsulasi Mazid yang berimbuhan Me-Kan 
yang berarti  memperdengarkan.  Maksudnya  yaitu  memperdengarkan  
hafalan kepada  orang  lain  baik  kepada  perseorangan  maupun  kepada  
jama'ah. 
Dengan tasmi' ini seorang penghafal Al-Qur'an akan diketahui kekurangan 
pada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. 
Dengan tasmi' seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.
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Wajib  bagi  seorang  hafidh  tidak  menyandarkan  hafalannya  kepada 
dirinya sendirinya. Akan tetapi, ia wajib memperdengarkan hafalannya kepada 
hafidh yang lainnya atau mencocokkannya dengan mushaf. Lebih baik  lagi  jika  
disimak  bersama  hafidh  yang  sangat  teliti.  Ini  bertujuan supaya   seorang   
hafidh   mengetahui   adanya   kesalahan   bacaan   yang terlupakan dan diulang-
ulang tanpa dasar. Sebab, banyak dari kita salah dalam membaca sebuah surat 
dan tidak menyadarinya meskipun sambil melihat mushaf. 
Hal ini terjadi karena ia banyak membaca tetapi tidak dengan teliti. Ia 
membaca dengan melihat mushaf, sedangkan dirinya tak mengetahui letak 
kesalahan bacaannya. Karena itu, Tasmi' (memperdengarkan hafalan kepada 
hafidh  lain)  merupakan  sarana  untuk  mengetahui  kesalahan-kesalahan bacaan 
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 Proses menghafal al-Qur‟an dilakukan melalui proses bimbingan seorang 
guru tahfizh. Proses bimbingan ini dilakukan dengan bertalaqqi. Adapun proses 
talaqqi ini ada tiga cara yaitu:
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1. Peserta   membaca   beberapa   ayat   Al-Qur‟an   yang   tidak   
ditentukan sebelumnya. Gunanya untuk mengecek kemampuan 
peserta secara spontan  dalam  mengaplikasikan  materi-materi  
secara  praktis  tanpa latihan terlebih dahulu. 
2. Membaca  beberapa  ayat  Al-Qur‟an  yang  sudah  dicontohkan  
terlebih dahulu oleh pengajarnya kemudian diikuti dan dibacakan 
secara keseluruhan oleh peserta. Ini berguna untuk mengetahui 
kemampuan peserta setelah mengikuti bimbingan bacaan dari 
pengajarnya. 
3. Peserta  membacakan  beberapa  ayat  Al-Qur‟an  yang  sudah  
ditentukan sebagai tugas untuk dilatih secara berulang-ulang dan 
dibacakan di hadapan pengajarnya setelah memenuhi target latihan 
yang disepakati. Ini berguna untuk membiasakan peserta melatih 
lafazh-lafazh tertentu atau merubah kebiasaan yang belum tepat 
dalam membaca atau mengucapkan huruf-huruf tertentu di samping 
untuk mengukur tingkat perubahan kualitas kemampuan peserta 
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E.  Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Qur’an 
 
1.   Pengertian Metode Takrir 
Istilah  Takrir  berasal  dari  bahasa  Arab kosa  
 
   -   -   Artinya : Mengulangi/ Menirukan   49 
 
Metode Takrir adalah salah satu cara agar informasi– informasi yang 
masuk ke memori jangka pendek dapat langsung ke memori jangka panjang 
adalah dengan pengulangan (rehearsal atau takrir). Dalam hal ini terdapat dua 
cara pengulangan: 
a)  Maintenance  rehearsal,  yaitu  pengulangan  untuk  memperbarui  
ingatan tanpa mengubah struktur (sekedar pengulangan biasa) atu 
disebut juga pengulangan tanpa berpikir. 
b)  Elaborative rehearsal, yaitu pengulangan yang di organisasikan dan 
di proses secara aktif, serta dikembangkan hubungan – hubunganya 
sehingga menjadi sesuatu yang bermakna. 
Penyimpanan informasi di dalam gudang memori dan seberapa lama 
kekuatanya juga tergantung pada individu. Ada orang yang memiliki daya ingat  
teguh,  sehingga  menyimpan  infomasi  dalam  waktu  lama,  meskipun tidak 
atau jarang di ulang, sementara yang lain memerlukan pengulangan secara 
berkala bahkan cenderung terus menerus. Perlu di tegaskan bahwa gudang 
memori itu tidak akan penuh dengan informasi – infornasi yang di masukan ke 
dalamnya walaupun di simpan berulang- ulang, kerena kemampuanya menurut 
para pakar psikologi nyaris tanpa batas. Hanya perlu di ketahui bahwa belahan 
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otak (otak kanan dan otaak kiri) mempunyai fungsi yang berbeda. Fungsi belahan 
otak kiri terutama untuk menangkap prsepsi kognitif,  menghafal,  berpikir  
linier  dan  teratur.  Sedangkan  belahan  otak kanan lebih terkait dengan pesepsi 
holistic imajinatif, kreatif dan bisosiatif.
50 
Pengungkapan kembali informasi yang telah tersimpan di dalam gudang 
memori adakalanya terungkap secara otomatis dan adakalanya memerlukan 
pancingan. Hafalan ayat Al-Qur‟an yang berurutan secara otomatis menjadi 
pancingan terhadap ayat-ayat sesudahnya. Oleh sebab itu, biasanya lebih sulit 
menyebutkan potongan ayat yang terletak sebelumnya dari pada yang terletak 
sesudahnya. 
Hafalan yang sudah dipedengarkan kehadapan instruktur yang semula 
sudah dihafal dengan baik dan lancer, kadangkala masih terjadi kelupaan lagi 
bahkan kadang-kadang menjadi hilang sama sekali. Oleh karna itu perlu 
diadakan takrir atau mengulang kembali hafalan yang telah dipedengarkan 
kehadapan instuktur. 
Mengulang atau takrir materi yang sudah dihafal ini biasanya agak lama 
juga, walaupun kadang-kadang harus menghafal lagi materi-materi ini tetapi 
tidak sesulit menghafal materi baru. Sewaktu takrir, materi yang diperdengarkan 
kehadapan instruktur harus selalu seimbang dengan tahfidz yang sudah 
dikuasainya. Jadi tidak boleh terjadi takrir jauh ketinggalan dari tahfidznya. 
Dalam hal ini pertimbangan antara tahfidz dan takrir adalah satu banding 
sepuluh; artinya apabila penghafal mempunyai kesanggupan hafalan baru atau 
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tahfidz dalam satu hari dua halaman, maka harus diimbangi dengan takrir 20 
halaman. 
2.  Tahapan Penerapan Metode Takrir Dalam menghafal Al-Qur'an 
Untuk menunjang keberhasilan dari penerapan metode Takrir dalam 
menghafal Al-Qur'an ada beberapa tahapan yang harus dilaksanakan, di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
a.  Tentukan batasan materi 
b.  Membaca berulang kali dengan teliti 
c. Menghafal ayat perayat sampai batas materi 
 
d.  Mengulang hafalan sampai benar-benar lancar 
 
Adapun teori takrir ini digunakan karena karna sering tejadi hafalan yang 
sudah diperdengarkan kehadapan instruktur yang semula dihafal dengan baik dan 
lancar, kadangkala masih terjadi kelupaan lagi bahkan kadang-kadang menjadi 
hilang sama sekali. 
Mengulang atau takrir, materi yang sudah dihafal ini biasanya agak lama 
juga, walaupun kadang-kadang harus menghafal lagi materi-materi ini tetapi 
tidak sesulit menghafal materi baru. 
Sewaktu takrir, materi yang diperdengarkan kehadapan instruktur harus 
selalu seimbang dengan tahfidz yang sudah dikuasainya. Jadi tidak boleh terjadi 
bahwa takrir jauh ketinggalan dari tahfidznya. Dalam hal ini pertimbangan antara 
tahfidz dan takrir adalah satu banding sepuluh; artinya apabila penghafal 
mempunyai kesanggupan hafalan baru atau tahfidz dalam satu hari dua 
halaman, maka harus diimbangi dengan takrir dua puluh halaman (satu juz). 
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Tepatnya materi tahfidz satu juz yang terfiri dari dua puluh halaman, harus 
mendapat imbangan takrir sepuluh kali. Demikianlah seterusnya. Dan apabila 
materi satu juz itu belum mendapat pertimbangan, misalnya tahfidz sudah 
mendapat dua puluh halaman (satu juz) sedangkan takrirnya baru enam atau 
jujuh kali, maka kesempatan untuk tahfidz perlu dihentikan dan kesempatan   
selanjutnya   disediakan   untuk   mengejar   takrirnya   sampai mencukupi 
jumlah pertimbangan yaitu sepuluh kali. Demikian seterusnya. 
 
Adapun teori takrir juga ada dua program: 
 
 a.  Program satu tahun 
 
Takrir (mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada 
instruktur/ustadz)  Pelaksanaan  takrir  dilaksanakan  6  kali  dalam  seminggu, 
setiap kali masuk bimbingan penghafal harus memperdengarkan hafalan ulang 
sebanyak 20 halaman. Dalam pelaksanaan takrir ini Kyai/ustadz tidak perlu 
lagi  membaca  materi  kepada  penghafal,  kyai/ustadz  bertugas  mentashih 
hafalan dan bacaan-bacaan yang kurang fasih/ kurang lancar. Perincian waktu dan 
materi tahfidz sebagai berikut: 
1).    Dalam seminggu: 20 halaman X 6 hari = 120 halaman 
 
2).    Dalam sebulan   : 20 halaman X 24 hari = 480 halaman 
 
3).    Dalam setahun   : 20 halaman X 288 hari = 5760 halaman 
 
 Dengan demikian dalam satu tahun waktu yang diperlukan untuk 
menyetor hafalan ulang sebanyak 288 halaman sama dengan 19 kali tamat Al- 
Qur‟an 30 juz. 
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b.    Program Dua Tahun 
 
Materi tahfizhul Qur‟an terdiri atas 30 juz, dibagi menjadi 24 bulan 
dengan ketentuan setiap hari masuk, penghafal menyetorkan hafalan kecuali 
hari libur, berarti untuk mendapatkan libur empat bulan dengan perincian sebagai 
berikut: 
Takrir (mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada 
instruktur/ustadz)  Pelaksanaan  takrir  dilaksanakan  6  kali  dalam  seminggu, 
setiap kali masuk bimbingan penghafal harus memperdengarkan hafalan ulang 
sebanyak 10 halaman. Dalam pelaksanaan takrir ini Kyai/ustadz tidak perlu 
lagi  membaca  materi  kepada  penghafal,  kyai/ustadz  bertugas  mentashih 
hafalan dan bacaan-bacaan yang kurang fasih. 
1).    Dalam seminggu: 10 halaman X 6 hari = 60 halaman 
 
2).    Dalam sebulan   : 10 halaman X 24 hari = 24 0halaman 
 
3).    Dalam setahun   : 10 halaman X 288 hari = 2880 halaman 
 
4).    Dalam setahun   : 10 halaman X 576 hari = 5760 halaman. 
 
Dengan demikian dalam 2 tahun waktu yang dipergunakan 576 hari dengan 
menghasilkan materi ulang sebanyak 5760  halaman sama dengan 19 kali khatam 
Al-Qur‟an 30 juz lebih 2 juz.51 
3.  Manfaat dan Tujuan Metode Takrir dalam Menghafal Al-Qur'an 
 
Banyak  orang  yang  mudah  dalam  menghafal,  tetapi  sulit  untuk  dapat 
sesalu mengulang hafalanya agar tetap terjaga. Mengulang hafalan adalah 
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aktifitas yang melelahkan akal, akan tetapi menghasilkan sesuatu yang sangat 
cemerlang dimasa depan. Diantara Manfaat dan tujuan metode ini antara lain: 
1.    Untuk mengetahui letak kesalahan bacaan dalam hafalan 
 
2.    Untuk memperkokoh hafalan yang pernah dihafal 
 
3.    Sebagai peringatan (mengasah otak) bagi otak dan hafalannya 





4.  Faktor Penghambat dan Pendukung Metode Takrir dalam 
Menghafal Al-Qur’an 
 
Problema  yang  dihadapi  oleh  orang  yang  sedang  dalam  proses 
memang banyak dan bermacam-macam. Mulai dari pengembangan minat, 
penciptaan lingkungan, pembagian waktu sampai kepada metode menghafal Al-
Qur'an itu sendiri. Adapun faktor Penghambat yang dihadapi oleh para penghafal  
Al-Qur'an  itu  secara  garis  besarnya  dapat  dirangkum  sebagai berikut : 
1.  Menghafal itu susah 
 
2.  Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi 
 
3.  Banyak ayat-ayat yang serupa 
 
4.  Gangguan-gangguan lingkuan 
 
5.  Banyak kesibukan 
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Sebagaimana yang diterangkan diatas terdapat juga beberapa hal yang 
dianggap penting sebagai faktor pendukung metode Takrir dalam menghafal Al-
Qur'an. Adapun faktor - faktor pendukung tersebut.
54 
adalah : 
1.  Peran Intelegensi Quesioner 
 
2.  Istiqomah 
 3.  Mengamati ayat-ayat Mutasyabih. 
 
4.  Tempat menghafal 
 
5.  Management wakt 
 
6.  Sabar 
 
5.  Kelebihan dan Kelamahan Metode Takrir 
 
Adapun  kelebihan  dari  metode  Takrir  dalam  menghafal  Al-Qur‟an 
 
adalah sebagai berikut: 
 
 1.    Membuat hafalan lebih melekat, mantap dan bertahan lama 
 
2.    Membantu memori untuk mengingat hafalan dalam menghafal Al- 
Qur‟an 
Adapun kelemahan metode Takrir dalam menghafal Al-Qur‟an adalah 
sebagai berikut: 
 
1. waktu  yang  diperlukan  cukup  lama  untuk  mengulang-ulang  
hafalan, sehingga sering menimbulkan kejenuhan pada diri penghafal. 
2. Hafalan tidak mudah bertambah 
6.   Solusi  dalam  Mengatasi  Hambatan  Penerapan  Metode  Takrir  
dalam Menghafal Al-Qur'an 
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Melihat  beberapa  hambatan  dalam  penerapan  metode  Takrir  dalam 
menghafal Al-Qur'an, ada beberapa solusi yang bisa ditawarkan: 
a.    Menghafal  susah,  orang  yang  berpendapat  bahwa  menghafal  itu  
susah, keadaan ini bisa terjadi karena beberapa faktor antara lain 
tingkat intelegensi Quesioner yang rendah. Pikiran sedang kacau, 
badan kurang sehat, tekanan jiwa, sulitnya berkosentrasi, oleh karena 
itu hendaklah menghidari dari kegiatan-kegiatan   yang   akan   
menyebabkan   fisik   menjadi   sakit   dan menjauhkan pikiran-
pikiran yang tidak perlu, serta konsentrasikan seluruh jiwa dan 
raga untuk menghafal Al-Qur'an. Sesuia dengan pepatah " pikiran 
yang sehat terdapat dalam badan yang sehat” 55 
b. Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi, merupakan sebab-sebab 
yang jelas terjadinya kelupaan. Lupa kadang-kadang mencapai 
puncaknya sehingga sulit untuk mengulangi apa yang dihafal, maka 




c.    Banyak ayat-ayat yang serupa, ditinjau dari aspek makna lafal dan 
susunan atau struktur bahasanya dintara ayat-ayat dalam Al-Qur'an 
banyak keserupaan antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan 
adanya persamaan, atau keserupaan dalam kalimat akan menarik 
perhatian penghafal untuk memperhatikanya  secara  seksama  
contohnya  Mengamati  ayat-ayat Mutasyabih dengan cara 
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mamahami makna atau memberi tanda ayat-ayat yang memiliki 
kesamaan atau keserupaan.
57 
d.  Gangguan-gangguan lingkuan. Situasi dan kondisi disuatu tempat 
ikut mendukung tercapainya metode ini. Oleh karena itu diperlukan 
tempat yang ideal untuk terciptanya konsentrasi. Diantaranya tempat 
dialam bebas, tempat terbuka dan luas, saperti masjid atau tempat-
tempat yang sunyi dan sepi.
58
 
e.  Banyak kesibukan. Kesibukan waktu merupakan penghambat dari 
metode ini, oleh karena itu harus pandai-pandai memanfaatkan 
waktu yang ada. Artinya penghafal harus mampu mengantisipasi 
memilih waktu yang dianggap sesuai dan tepat.
59
 
f. Melemahnya semangat. Hal ini biasanya terjadi pada waktu 
menghafal berada pada juz-juz pertengahan, ini disebabkan karena 
dia melihat pekerjaan yang harus digarap masih panjang. Maka 
solusinya adalah dengan kesabaran yang terus menerus dengan 
menekankan dan punya keyakinan optimis.60 
Untuk   melestarikan   hafalan   Al-Qur'an   dari   kelupaan   ialah   
dengan menciptakan kreatifitas takrir secara teratur. Upaya ini merupakan faktor 
penting dalam rangka menjaga ayat-ayat Al-Qur'an yang telah dihafalnya agar 
tidak hilang. Adapun Takrir yang dilakukan oleh para hufadz: 
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1. Yang Dilakukan Oleh Rasulullah saw. Beliau selalu mencocokkan 
hafalan kepada malaikat Jibril pada setiap bulan Ramadhan. Sebagaimana 




Artinya : “Dahulu Malaikat Jibril senantiasa menjumpai Rasulullah pada 
setiap malam Ramadhan, dan selanjutnya ia membaca Al Qur‟an bersamanya” 
(HR. Al Bukhari) 
2.   Yang Dilakukan Oleh para sahabat. Diantara para sahabat ada yang 
membaca Al- Qur'an satu kali khatam dalam satu hari, ada pula yang satu 
malam sekali khatam, ada yang satu hari satu malam khatam, ada pula 
yang satu minggu sekali khatam atau dua kali sekali khatam, namun yang 
terbanyak adalah satu minggu sekali khatam, walaupun ada yang satu bulan 
atau dua bulan hanya satu kali khatam. 
3.   Yang Dilakukan Oleh Ulama Mutaakhirin . kebanyakan ulama 
Indonesia, mereka menghatamkan Al-Qur'an dengan mengambil masa satu 
minggu satu kali  hatam.  Diantaranya  :  KH.  Idris  Kamali  (Cirebon),  
KH.  Adlan  Ali (Cukir), KH. Zaeni Miftah (Madura), dll Mereka 
menghatamkan Al-Qur'an dalam satu minggu satu kali hatam, dengan 
menjadikan rumusan atau pembagian proporsi sebagai berikut: 
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4.    Sahabat  Utsman  bin  Affan  menghatamkan  dengan  menggunakan  
jadwal sebagai berikut: 
a.  Malam Jum'at Membaca Dari Al-Fatihah Sampai Al-Maidah  
b.  Malam Sabtu Membaca Surah Al-An'am Sampai Surah Huud  
c.  Malam Ahad Membaca Surah Yusuf Sampai Surah Maryam 
d.  Malam Senin Membaca Surah Thoha Sampai Surah Asy-Syua'ro' 
e.  Malam Selasa Membaca Surah Al-Ankabut Sampai Surah Shood 
f.   Malam Rabu Membaca Surah Az-Zumar Sampai Surah Ar-Rohman 
g.  Malam Kamis Membaca Surah Al-Waqi'ah Sampai Surah An-Nas 
 
F.   Peningakatan Hafalan Al-Qur’an 
 
Memori ingatan merupakan suatu yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, karena hanya dengan ingatan itulah manusia mampu merefleksikan 
dirinya, berkomunikasi dan menyatakan pikiran dan perasaan yang berkaitan 
dengan pengalaman-pengalamannya. Ingatan juga berfungsi memproses 
informasi yang kita terima pasa setiap saat, meskipun sebagian besar informasi 
yang masuk itu diabaikan saja, karena dianggap tidak begitu diperlukan 
dikemudian hari. 
 Mengahafal  Al-Qur‟an adalah  suatu  proses  pengigat  dimana seluruh 
materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus 
diingat secara sempurna. Karena itu, seluruh proses pengingatan terhadap ayat 
dan bagian-bagiannya itu mulai dari proses awal hingga pengingatan kembali 
(recolling) harus tepat. Keliru dalam memasukan atau menyimpannya akan 
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keliru pula dalam mengingatnya kembali, atau bahkan sulit ditemukan dalam 
memori.61 
Seorang ahli psikolog ternama Atkinson, menyatakan bahwa perbedaan 
dasar mengenai ingatan. Pertaman mengenai tiga tahapan, yaitu Encoding 
(memasukan informasi ke dalam ingatan), Storage (penyimpanan), Retrieval ( 
pengungkapan kembali ). Kedua mengenai dua jenis ingatan yaitu: Short term 
memory (ingatan jangka pendek). Dan Long term memory (ingatan jangka 
panjang). 
a.  Enconding (memasukkan informasi ke dalam ingatan) adalah suatu proses 
memasukkan data-data informasi ke dalam ingatan. Proses ini melalui dua 
alat indra, yaitu pengelihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata 
dan telinga, memegang peranan penting dalam penerimaan informasi 
sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al- Qur‟an, dimana 
penyebutan mata dan telingga selalu beriringan (assam‟a wal abshar). 
Itulah sebabnya, sangat di anjurkan untuk mendengarkan suara sendiri pada 
saat menghafal Al-Qur‟an  agar kedua alat sensorik ini bekerja dengan 
baik. 
b. Storage ( penyimpanan ) 
Proses  lanjut  setelah  encoding  adalah  penyimpanan  informasi  yang 
masuk di dalam gudang memori.Gudang memori terletak di dalam memori 
jangka panjang (long term memory). 
c. Retrieval ( Pengungkapan Kembali ) 
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Pengungkapan kembali ( reproduksi ) informasi yang telah disimpan 
didalam gudang memori adakalanya serta merta dan ada kalanya perlu 
pancingan. Dalam proses menghafhl Al-euran urutan-urutai ayat 
sebelumnya secara otomatis merfadi pancingan terhadap ayat-ayat 
selanjutnya. Karena itu, biasanya lebih sulit menyebutkan ayrt yang 
terletak sebelumnya daripada yang terietak sesudahnya.
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Membaca Al-Qur'an secara rutin dan berulang-ulang akan memindahkan 
surat-surat yang telah dihafal dari otak kiri ke kanan. Di antara karakteristik 
otak kiri ialah menghafal dengan cepat, tetapi cepat pula lupanya. Sedangkan 
karakteristik otak kanan ialah daya ingat yang memerlukan jangka waktu yang 
cukup lama guna memasukkan memori ke dalamnya. Sementara dalam waktu 
)rang sama ia juga mampu menjaga ingatan yang telah dihafal dalam jangka 
waktu yang cukup lama pula. sudah kita ketahui bahwa salah satu 
carayangpenting dan baik untuk memasukkan memori ke dalam otak kanan ialah 
dengan cata sering mengulangulangnya. Karena itu, sering dan banyak membaca 
sangat efektif dalam rangka mematangkan dan menguatkan hafalan.perihal yang 
serupa dengan membaca meskipun tingkatannya lebih rendah ialah 
mendengarkan.  Mendengarkan Al-Qur'an dengan rutin dan sering bisa 
mgmbantu memasukkan ayat-ayatnya dalam daya ingatan yarg panjang. Sesuai 
dalam hadits Nabi yang artinya : 
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Artinya : „Imam Bukhari telah meriwayatkan dari Ahmad ibn Abi Raja dari 
Abu Usamah dari Hisyam dari „Urwah dari bapaknya „Urwah dari „Aisyah 
berkata: Rasulullah mendengar seorang laki-laki yang membaca sebuah surat 
pada waktu sholat malam, kemudian Rasulullah berkata: semoga Allah 
merahmatinya. Sungguh ia telah mengingatkanku ini dan ini, yaitu ayat yang aku 
lupa dari surat ini dan ini‟. (HR Bukhari).63 
Agar pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an dapat terlaksana dengan baik, 
maka diperlukan suatu metode (cara) dalam menghafalnya. Ada beberapa metode  
yang  yang  mungkin  bisa  dikembangkan  dalam  rangka  mencari alternatif 
terbaik untuk menghafal Al-Qur‟an dan bisa memberikan bantuan kepada para 
penghafal  dalam mengurangi kepayahan dalam menghafal  Al- Qur‟an.  
Menurut Drs. Abu Ahmadi, bahwa metode menghafal itu bisa dibedakan 
menjadi 3 macam: 
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1. Menghafal hanya dengan pandangan mata saja, bahkan pelajaran dibaca 
dari  dalam  hati  dengan  penuh  perhatian  dengan  otak bekerja untuk 
mengingat-ingat. 
2. Menghafal dengan melalui pendengaran telinga. Dalam menghafal ini 
pelajaran dibaca dengan keras untuk melakukan dalam ingatan melalui 
panca indra (telinga). 
3.   Menghafal dengan gerakan tangan  yaitu dengan menulis diatas kertas 
sambil berusaha mengingat-ingat materi.
64 
Sedangkan menurut muhaimin dkk, yang dimaksud dengan menghafal itu 
sendiri adalah suatu metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu  
yang  pernah  dibaca  secara  benar  apa  adanya.  Metode  banyak digunakan 
dalam usaha untuk menghafal ayat-ayat suci Al-Qur‟an dan Hadits. Ada empat 
langkah yang perlu dilakukan dalam menggunakan metode menghafal yaitu: 
1.    Merefleksi yaitu memperhatikan bahan yang sedang dipelajari baik dari 
segi tulisan dan tanda baca maupun syakal. 
2.    Mengulang yaitu membaca atau mengikuti berulang-ulang apa  yang 
diucapkan oleh pengajar. 
3.    Meresitasi  yaitu  mengulang  secara  individual  guna  menunjukkan 
perolehan hasil   belajar tentang apa yang telah dipelajari. 
4.    Retensi  yaitu  ingatan  yang  telah  dimiliki  mengenai  apa  yang  telah 
dipelajari yang bersifat permanen.
65
 
                                                          
64
 Ahmadi Abu, Teknik Belajar Dengan Sistem SKS, Bina Ilmu: Surabaya. 1986. hal. 135 
65
 Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar. Surabaya: Citra. 1986. hal. 82. 
63 
 
Selain Al-Qur‟an  adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW, sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya bagi 
alam semesta dan petunjuk hidup atau hidayah bagi setiap manusia muttaqin 
yaitu sebagai sumber hidayah.  
Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
surat Al-Baqarah ayat 2: 
         
Artinya: “Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka 
yang bertqwa”66 
Berdasarkan hal diatas yang dimaksud dengan menghafal Al-Qur‟an adalah  
suatu  kegiatan  belajar  melalui  proses  mengingat  (mentaddaburinya) akan 
makna yang terkandung didalamnya sehingga kita mampu melaksanakan esensi 
dari Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari dan mengharapkan keridhaan-Nya. 
Kebenaran Al-Qur‟an dan keterpeliharaannya sampai saat ini justru 
semakin  terbukti.  Dengan  adanya  para  penghafal  Al-Qur‟an, maka  secara 
langsung Al-Qur‟an akan terjaga kemurniannya.  
Menghafal  Al-Qur‟an  merupakan  salah  satu  yang  mulia  dihadapan 
Allah.  Sebagaimana hadis Rasulullah yang berbunyi :  
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Dari shahabat Abu Umamah Al-Bahili radhiallahu ‘anhu : Saya mendengar 
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
«  » 
Atrinya : “Bacalah oleh kalian Al-Qur`an. Karena ia (Al-Qur`an) akan 
datang pada Hari Kiamat kelak sebagai pemberi syafa‟at bagi orang-orang yang 
rajin membacanya.” HR. Muslim 80467 
( 
Artinya : Dari Ali bin Abi Thalib berkata dia : Rasulullah saw bersabda : 
Barang siapa membaca Al-Qur‟an dan menghafalnya niscaya Allah masukan 
kesurga dan mendapat syafa‟at serta di tempatkan mereka bersama orang-orang 
pilihan Allah seluruhnya. Sungguh dijauhkan dari api neraka. (HR.Ibnu Majah)
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Dengan berlandaskan hadits diatas, maka dapat ditarik suatu pelajaran 
bahwa sangat mulia serta beruntung  sekali bagi bagi mereka umat yang mau 
menghafal Al-Qur‟an akan bermanfaat serta bisa menjadi penolong khususnya. 
Sedangkan berdasarkan uraian diatas kita dapat menyimpulkan bahwa 
proses menghafal pada garis besarnya dimulai dari rangsangan-rangsangan dari 
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luar oleh alat-alat indra kita kemudian disimpan dalam ingatan yang dibentuk 
reaksi. Bahan-bahan yang baru dipelajari akan tersimpan dalam ingatan, sehingga 
dengan demikian ingatan memegang peranan yang amat penting. Ingatan yang 
baik akan memperlancar seseorang dalam berpikir. Oleh karena itu ingatan 
perlu dikembangkan dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Pada prinsifnya semua metode diatas baik sekali untuk dijadikan pedoman 
menghafal Al-Qur'an, baik salah satu diantaranya atau dipakai semua sebagai 
alternatif  atau  selingan  dari  mengerjakan  suatu  pekerjaann  yang  berkesan 




Masagus H.A. Fauzan Yayann, SQ dalam bukunya "Quantum Tahfi dz" 
menjelaskan bahwasannya langkah-langkah meningkatkan hafalan Qur'an yaitu
 
 
1.    Langkah pertama : persiapan diri beberapa hal yang harus dipersiapkan 
sebelum menghafal Qur'an, yaitu : Pertama, niat yang tulus kepada Allah 
SWT. dan mengharapkan pahala. Karena menghafal  Qur'an  bertujuan  
untuk  mengisi  tabungan  pahala dan berkah bagi Ada anggota keluarga. 
Kedua, berv,udhu sebelum menghafal. Ketiga, duduk ditempat suci dan 
tidak banyak pemandangan dan gambar, suara gaduh dan bising, serta 
kondisi ruangan normal. 
2.    Langkah kedua : Mulai dengan pemanasan Bacalah  terlebih  dahulu  ayat-
ayat  dalam  satu  baris  yang  akan  dihafal selama 10 menit dengan melihat 
mushaf atav bi an-nazrdengan suara yang sedang dan bacaan tartil. 
                                                          
69
 Muhaimin,Zen. Problematika Menghafal Al-Qur'an. Jakarta: Pustaka Al-Husna 




3.   Langkah ketiga : konsentrasi dalam menghafal misalnya dalam  menghafal  
Al-Baqoroh 1-15,  ayat  ini  dibaca tiga kali sampai teringat didalam hati, 
kemudian tutup kedua mata dan dibaca ulang sampai tergambar posisi dan 
makna ayat tersebut dalam hati. Setelah hafal ayat ini, diulangi lagi 
sebanyak 3x sambil melihat mushaf untuk menguatkan apakah hafalan tadi 
benar sudah seratus persen atau masih salah. Jika sudah benar maka bisa 
pindah keayat setelahnya, dan begitu seterusnya sampai satu halaman. 
4.   Langkah keempat : setelah lancar maka mulai menyambung hafalan baru 
dengan yang lama. Dengan metode menyambung ayat ini, akan mudah 
bagi penghafal mengingat ayat setelah dan sebelumnya. 
5.    Langkah kelima : setelah hafal, istirahat dulu Istirahatlah sejenak sambil 
rileks untuk melemaskan tubuh. Setelah itu, coba lagi tanpa melihat ayat-
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian Dan Sumber Data 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, adapun yang dimaksud dengan 
deskriptif   yaitu suatu penelitian sekedar untuk menggambarkan suatu variabel 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan 
hubungan antar variabel. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data  deskriptif  berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.
71 
Dalam hal ini penulis menafsirkan dan menjelaskan data-data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga masalah 
mengenai Implementasi Metode Sima‟i dan Takrir dalam Meningkatkan Hafalan 
Qur‟an di Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung menjadi jelas. 
Penelitian ini mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
lingkungan SD Muhammadiyah I Bandar Lampung. Subyek penelitiannya adalah 
kepala sekolah guru dan murid khususnya dan umumnya seluruh pihak sekolah 
yang terkait. Oleh karena itu penulis menggunakan teknik snowball sampling 
(sampling bola salju) yaitu penggunaan sampel yang memiliki arti 
pemenuhan atas kebutuhan materi penelitian sehingga akan terus menerus 
berkembang sesuai kebutuhan penelitian, penulis akan mengumpulkan data dari 
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guru khususnya guru TPA, kepala sekolah, peserta didik. Namun, tentunya data 
akan dicari sesuai dengan kebutuhan penelitian jika dirasa telah cukup maka 
sampel akan berhenti. 
2.  Sumber Data 
 
Sumber  data  (Sampel)  yang  dimaksud  disini  adalah  dari  mana  data 
tersebut diperoleh. Sumber data ini dapat berasal dari manusia maupun non 
manusia. Sumber data manusia sebagai subjek atau informasi kunci, 
sedangkan non manusia berupa dokumen yang relevan seperti : foto, gambar 
catatan atau tulisan yang ada hubungannya dengan fokus penelitian. 
Sumber data “dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 
tetapi sebagai  nara sumber, atau partisipan,  informan, teman  dan  guru  
dalam penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel 
statistik, tetapi   sampel   teoritis,   karena   tujuan   penelitian   kualitatif   adalah   
untuk menghasilkan teori”.72 
Adapun penetapan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu 
“tehnik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang ditanggapi paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
akan memudahkan penelitian menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti”.73 
Tehnik ini dilakukan untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan 
kebutuhan melalui penyeleksian dan penetapan informan yang benar-benar 
menguasai informasi serta dipercaya untuk menjadi sumber data.  
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Dengan teknik purposive sampling akhirnya ditetapkan sampel yang 
menjadi informan yaitu : 
kepala  sekolah,  guru,  dan  peserta  didik.  Peserta  didik  SD  
Muhammadiyah  I Bandar Lampung, ditetapkan sebagai informan kunci. 
Guru SD Muhammadiyah I Bandar Lampung ditetapkan sebagi informan 
utama karena dianggap menguasai dan dekat dengan situasi yang menjadi fokus 
penelitian. Dan informasi utama selanjutnya mencari informan lain. Tehnik ini 
digunakan  untuk  mencari  informan  secara  terus  menerus  dari  informan  ke 
informan lain sehingga data diperoleh semakin banyak, dan lengkap. Penggunaan 
tehnik ini akan berhenti apabila data yang diperoleh telah jenuh dan tidak 
berkembang lagi dan sama dengan data yang diperoleh sebelumnya. 
Dari informan utama tersebut selanjutnya dikembangkan untuk mencari 
informan lain dengan teknik bola salju (snowball sampling). Teknik ini 
digunakan untuk mencari informan secara terus menerus dari satu informan 
ke informan yang lain sehingga data yang diperoleh dianggap telah jenuh atau 
jika data tidak berkembang lagi. Teknik pengambil sampel ada dua yaitu : 
1.    Purposive sampling 
 Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang Implementasi Metode 
Sima‟i dan Takrir dalam Meningkatkan Hafalan Qur‟an di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah I Bandar Lampung, maka sampel sumber datanya adalah orang 
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yang ahli Kurikulum dan penanggung jawab kegiatan pembelajaran seperti 
kepala sekolah, waka kurikukum dan guru.
74
 
Jadi purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu, sumber data adalah orang yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita inginkan, dalam hal ini peneliti menggali data 
dari sumber data seperti yang tersebut diatas. 
2.    Snowball sampling 
 
Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 
jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding 
yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama 
dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dua orang ini belum merasa lengkap 
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang 
lebih tahu dan dapat  melengkapi  data  yang  diberikan  oleh  dua  orang  
sebelumnya.  Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak.
75 
Jadi snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, 
yang  pada  awalnya  jumlahnya  sedikit,  makin  lama  semakin  besar,  hal  ini 
dilakukan karena dari jumlah sumber data sedikit itu diperkirakan belum mampu 
memberikan data yang lengkap. 
3.  Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara 
peneliti mengumpulkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan teknik-teknik tertentu. 
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Oleh  karena  itu  penulis  berusaha  menghimpun  data-data  yang 
berhubungan dengan pokok-pokok persoalan dalam    penelitian sehingga 
diharapkan dapat memberi kelancaran dalam penyelesaian dan tepat pada 
sasaran. Berdasarkan caranya, dikenal beberapa cara pengumpulan data, yaitu 
sebagai berikut : 
a.  Metode Observasi 
 
Melalui  observasi,  peneliti  belajar  tentang  perilaku,  dan  makna dari 
perilaku tersebut.
76 
Observasi ada 2, yaitu : 
1.    Observasi Partisipan 
 
Observasi Partisipan adalah peneliti terlibat langsung dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diteliti atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. 
2.    Observasi Non Partisipan 
Observasi Non Partisipan, yaitu peneliti berada diluar subjek, yang 
pada dasarnya meliputi pengamatan tanpa menyembunyikan identitas 
seorang dan kelompok, demi kepentingan peneliti.
77  
 
Dalam observasi ini, peneliti tidak ikut terlibat langsung didalam 
kehidupan seseorang yang diobservasi dan secara terpisah berkedudukan sebagai 
pengamat. 
Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi 
non partisipan, yaitu peneliti berada diluar subjek, yang pada dasarnya meliputi 
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pengamatan  tanpa  menyembunyikan  identitas  seorang  dan  kelompok,  
demi kepentingan peneliti. Dalam observasi ini, peneliti tidak ikut terlibat 
langsung didalam kehidupan seseorang yang diobservasi dan secara terpisah 
berkedudukan sebagai pengamat. 
Metode ini  peneliti  gunakan  sebagai  metode pokok  atau primer untuk 
menghimpun data tentang Implementasi Metode Sima‟i dan Takrir dalam 
Meningkatkan Hafalan Qur‟an di Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar 
Lampung, serta aktivitas lain yang berhubungan dengan aspek hafalan Qur‟an 
siswa dilingkungan sekolah. 
b.  Metode Wawancara (interview) 
 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
responden  yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
78
 
Sedangkan  menurut  S.  Margono,  “wawancara  adalah  alat  pengumpul 
informasi  dengan  cara  mengajukan  sejumlah  pertanyaan  secara  lisan  untuk 
dijawab secara lisan pula” 
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Adapun teknik wawancara, yaitu : 
1.    Wawancara Bebas (Tidak Terpimpin) 
 
Merupakan teknik wawancara di mana pewawancara tidak 
menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian sebagai penuntun 
selama dalam proses wawancara. 
2.    Wawancara Terpimpin 
Wawancara  terpimpin,  yakni  dalam  melaksanakan  interview, 
pewawancara membawa pedoman interview yang hanya merupakan 
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
3.    Wawancara Bebas Terpimpin 
 
Wawancara bebas terpimpin, yakni memberikan pertanyaan-
pertanyaan menurut keinginan peneliti (peneliti mempersiapkan 
terlebih dahulu kerangka- kerangka pertanyaan) tetapi masih 
disampaikan dengan cara terpimpin atau sesuai dengan konsep 
pertanyaan (berpedoman pada ketentuan-ketentuan atau garis-garis 
yang menjadi pengontrol relevan tidaknya isi wawancara) untuk 
mendapatkan data yang lebih luas dan mendalam. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara bebas terpimpin, 
yakni memberikan pertanyaan-pertanyaan menurut keinginan peneliti (peneliti 
mempersiapkan terlebih dahulu kerangka-kerangka pertanyaan) tetapi masih 
disampaikan dengan cara terpimpin atau sesuai dengan konsep pertanyaan 
(berpedoman pada ketentuan-ketentuan atau garis-garis yang menjadi pengontrol 
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relevan tidaknya isi wawancara) untuk mendapatkan data yang lebih luas dan 
mendalam. 
Metode ini peneliti gunakan sebagai metode pelengkap yang   di tujukan 
kepada guru, siswa dan kepala  SD  Muhammadiyah I Bandar Lampung. Adapun 
data yang akan diambil adalah   terkait data-data yang berhubungan dengan 
Implementasi Metode Sima‟i dan Takrir dalam Meningkatkan Hafalan Qur‟an di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung. 
c.    Metode Dokumentasi. 
Metode dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen, terutama arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat teori-teori, 
dalil, hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.
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Metode ini peneliti gunakan  sebagai metode pelengkap untuk memperoleh 
data mengenai struktur kepengurusan, jumlah pegawai, jumlah peserta didik 
serta sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung. 
Beberapa uraian mengenai alat pengumpulan data diatas, dapat digaris 
bawahi bahwa penulis menggunakan metode observasi sebagai metode 
pokok/primer, sedangkan metode wawancara dan dokumentasi sebagai metode 
pelengkap. 
4.  Metode Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang   diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam   kategori, 
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menjabarkan ke dalam   unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
81 
Adapun proses analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena 
tertentu dengan tertumpu pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku secara utuh. 
Langkah-langkah  analisis  data  dalam  penelitian  kualitatif,  yaitu  data 
Reduction, data Display, dan data Conclusion Drawing / Verification. 
 
1.   Data Reduction (Reduksi Data) 
 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf 
kecil,  angka),  dicari  tema  dan  polanya  serta  membuang  yang  tidak  penting. 
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas,   dan   mempermudah   peneliti   untuk   melakukan   pengumpulan   
data selanjutnya,   dan   mencarinya   bila   diperlukan.   Dapat   digambarkan   
bahwa bagaimana mereduksi  hasil catatan  lapangan  yang komplek, rumit 
dan belum bermakna. Contohnya : setelah peneliti memasuki sekolah sebagai 
tempat peneliti, maka dalam mereduksi data, peneliti akan memfokuskan pada 
Implementasi Metode  Sima‟i  dan  Takrir  dalam  Meningkatkan  Hafalan  
Qur‟an  di  Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung. 
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Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data dilapangan 
baik observasi, wawancara, dokumentasi kemudian dipilih yang penting, 
dikategorikan dan membuang yang tidak dipakai. 
Aktivitas reduksi data ialah mengelola data mentah yang dikumpulkan dari 
hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang diringkas dan di 
sistematisasikan, agar difahami dan dicermati oleh pembaca. Reduksi data ini 
merupakan satu bentuk analisis data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir data penelitian dapat di buat verifikasi.
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Dalam hal ini penelitian 
memperoses secara sistematis data-data akurat yang diperoleh terkait 
Implementasi Metode Sima‟i  dan Takrir dalam Meningkatkan Hafalan Qur‟an di 
Sekolah Dasar Muhammadiyah I Bandar Lampung, sehingga dari hasil 
wawancara dan observasi ditambahkan dengan dokumentasi yang ada, sehingga 
akhirnya tesis ini dapat di fahami dan dicermati secara mudah oleh para pembaca. 
2.  Data Display (Penyajian Data) 
 
Penyajian data, maksudnya adalah penyajian data biasa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, dan sebagainya. Melalui 
penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 
sehingga akan mudah dipahami. Yang paling digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang   bersifat   naratif. Hal ini 
dalam mendisplaykan data mengenai upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
membina akhlak siswa disusun kedalam urutan sehingga strukturnya dapat 
dipahami. Selanjutnya setelah dilakukan analisis secara mendalam. 
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Penyajian data dilakukan dengan mengkategorikan data yang telah 
terkumpul dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya supaya mudah dipahami dalam analisis dan dalam 
menentukan langkah berikutnya. 
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dengan menyusun informasi 
secara baik dan akurat untuk memperoleh beberapa kesimpulan yang valid 
dan merealisasikan  prosedur  lanjutan.  Dengan  kata  lain,  data  akurat  ini  
secara otomatis membantu proses  yang sedang terjadi,  untuk diadakan 
analisis lebih lanjut, tentunya mengacu kepada data yang ada. 
3.  Conclusion Drawing/Verification 
 
Conclusion drawing/verification artinya penarikan kesimpulan data dalam 
penelitian  kualitatif.  maksudnya  kesimpulan  dalam  penelitian  kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis, atau teori.
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Conclusion drawing/verification merupakan kesimpulan dari hasil analisis 
 
atas data-data yang ada. Kesimpulan awal memiliki sifat sementara, dan akan 
berubah jika ditemukan bukti-bukti yang mendukung maka kesimpulan tersebut 
akan menjadi jawaban dari rumusan masalah yang kridibel dan valid.  
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas analisis data. 
Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang 
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diuraikan. Disamping itu, kendati data telah disajikan bukan berarti proses 
analisis data sudah final, akan tetapi masih ada tahapan berikutnya yaitu 
penarikan kesimpulan dan vertifikasi yang merupakan pertanyaan singkat 
sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang dikemukakan. Dengan 
ungkapan lain adalah  hasil  temuan  penelitian  ini  betul-betul  merupakan  
karya  ilmiah  yang mudah dipahami dan dicermati. 
Sehingga dalam hal ini untuk menganalisis data tersebut, penulis 
menggunakan cara berfikir induktif, yaitu  “Cara berfikir induktif berangkat dari 
fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang bersifat kongkrit, kemudian setelah itu 
ditarik generalisasinya yang bersifat umum dan berpikir   tolak   pada 
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A.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1.  Sejarah Singkat SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung 
 
SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung dirintis pertama 
kali oleh Majelis Perserikatan Muhammadiyah Cabang Kedaton pada tanggal 01 
Januari 1970, yang bertujuan untuk mendidik anak-anak sekolah dasar agar 
mengenal pengetahuan agama Islam serta memahami segala aturan dan perintah 
yang dianjurkan oleh syari‟at Islam serta dapat menjalankan segala yang telah 
menjadi kewajiban bagi umat Islam baik dalam beribadah kepada Allah SWT 
dalam kehidupan sehari-hari serta meninggalkan segala larangan bagi umat Islam 
yang diimbangi oleh ilmu pengetahuan umum sebagai bekal menghadapi 
kehidupan di masa depan dengan  memberikan  pelajaran-pelajaran  umum  yang  
berkaitan  dengan ilmu pengetahuan sekolah dasar sesuai dengan ketentuan 
kurikulum pendidikan  nasional  yang  menjadi  acuan  dalam  memberikan  
materi pelajaran di sekolah.
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Berdasarkan tujuan dari pendidikan yang hendak dicapai tersebut maka SD 
Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung didirikan di atas lahan seluas 
948 m
2  
yang merupakan lahan dari hasil wakaf yang diberikan dengan 
maksud untuk mendirikan yayasan tersebut.
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Dengan dana bantuan dari berbagai elemen masyarakat dan Majelis 
Perserikatan Muhammadiyah Cabang Kedaton sebagai coordinator. Maka 
berdirilah SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung, walaupun pada 
awal berdirinya bangunan fisik sekolah masih sangat sederhana. Kemudian pada 
tahun berjalan SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung 
mendapatkan bantuan dari pemerintah guna renovasi bangunan yang ditambah 
dengan bantuan dari Majelis Perserikatan Muhammadiyah Cabang Kedaton 
sebagai yayasan yang menaungi keberadaan SD Muhammadiyah  1  Labuhan  
Ratu  Bandar  Lampung sehingga bangunan gedung sekolah tersebut seperti yang 
ada sekarang ini. 
SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung beralamat di 
komplek Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Lampung Jl. Hi.  
Zainal  Abidin  Pagaralam     No.  14/58  Labuhan  Ratu  Kota Bandar 
Lampung. Adapun batasan lokasi SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung tersebut adalah sebagai berikut : 
-     Sebelah Utara berhadapan denga rumah penduduk 
 
-     Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  kampus  Perguruan  Tinggi 
Universitas Muhammadiyah Lampung 
-     Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk 
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 Jika ditinjau dari posisi SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung tersebut, keberadaanya sangat strategis di mana sekolah tesebut terletak 
di Ibu Kota Proppinsi Lampung yang diapit oleh dua perguruan tinggi yang ada 
disekitar komplek tersebut. 
Adapun orang-orang yang pernah memimpin atau menjadi Kepala Sekolah 
di SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
( Terlampir  Tabel 1 halaman 120 ) 
2.   Visi, Misi dan Tujuan SD Muhammadiyah I Bandar Lampung 
 
Visi        :    Membentuk siswa yang bearakhlak, cerdas, dan berkualitas. 
 
Misi    :  Memberikan warna Islami pada anak didik sesuai dengan   
tujuan pendidikan muhammadiyah dan tujuan pendidikan 
nasional. 
 Tujuan  :  Meningkatkan aktifitas belajar dan meningkatkan keimanan 
serta pembinaan akhlak agar menjadi makhluk yang berta 
3.  Keadaan Guru dan Karyawan 
 
SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung dibina oleh tenaga 
pengajar yang berjumlah 28 orang. Adapun keadaan guru atau karyawan tersebut 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : ( Terlampir  Tabel 2 halaman 121 ) 
 
Dari tabel tersebut di atas, terlihat bahwa keadaan guru yang memberikan 
pelajaran di SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung berjumlah 28 
orang. Data guru tersebut menggambarkan jumlah tenaga pengajar terdiri dari 5 
orang PNS serta sisanya masih sebagai guru bantu atau honorer yang diberikan 
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tugas  untuk  mendidik  dan  mengajar  di  SD  Muhammadiyah  1  Labuhan  Ratu 
Bandar Lampung.  Keberadaan  guru  yang berstatus PNS tersebut menandakan 
bahwa SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung memang memiliki 
pengakuan dari Lembaga Pendidikan Nasional dalam hal ini 
DEPDIKBUD/DEPAG RI sebagai suatu lembaga yang diharapkan dapat 
melahirkan  bibit  penerus  bangsa  yang  berkualitas  dan  handal,  baik  dalam 
keilmuan maupun kelembagaan. 
4.   Keadaan Siswa 
 
Pada tahun ajaran 2016/2017 SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung  memiliki  murid  sebanyak  458  orang,  dengan  perincian  
sebagai berikut : ( Terlampir  Tabel 3 halaman 123 ). 
Seluruh   murid   SD   Muhammadiyah   I   Bandar   lampung   
diwajibkan   untuk mengikuti  program  Tahfidz  Qur‟an yang  dilaksanakan  
setiap  harinya  dengan menerapkan metode Talaqqi, dan setiap hari rabu 
seluruh murid menyetorkan hafalannya kepada guru atau pembimbing tahfidz 
Qur‟an dengan metode Takrir. 
5.  Sarana dan Pra Sarana Pendidikan 
 
Untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar di SD 
Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung, maka diperlukan sarana dan 
prasarana sebagai penunjang kegiatan tersebut. Adapun sarana dan prasarana yang 






6.  Struktur Organisasi 
 
 Dalam  suatu  kelompok  formal  sangat  dibutuhkan  suatu  tata organisasi 
yang dapat memudahkan cara kerja dari setiap komponen sehingga jalur tugas 
masing-masing dapat terkontrol dengan baik. Adapun susunan kepengurusan dari 
SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung adalah sebagai berikut :    
( Terlampir  Tabel 5 halaman 125 ) 
7.  Tugas dan wewenang dan hasil yang diharapkan dari tiap- tiap bagian 
a.  Kepala Sekolah 
1. Tugas Kepala Sekolah 
 
 Kepala Sekolah Berfungsi dan Bertugas Sebagai Edukator, Manager, 
Administrator, Supervisor, Leadership, dan Motivator. Kepala sekolah selaku 
Edukator bertugas melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan efesien 
(lihat tugas guru). Sedangkan selaku Manajer  mempunyai tugas : 
menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, 
mengkoordinasikan kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi 
kegiatan, menentukan kegiatan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, 
mengatur proses pembelajaran, mengatur OSIS, mengatur hubungan sekolah 
dengan masyarakat dan instansi terkait, mengatur administrasi :  
a. ketatausahaan. b. Siswa, c. Ketenagaan, d. Sarana dan Prasarana, e. Keuangan. 
2. Wewenang Kepala Sekolah 
 
Melaksanakan perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, penggerakan 
dan pengawasan, dan semua fungsi dan tugas yang meliputi: 
a)  Kepala Sekolah selaku edukator  
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b)  Kepala Sekolah selaku manajer 
c)  Kepala Sekolah selaku administrator  
d)  Kepala Sekolah selaku supervisor 
e)  Kepala Sekolah selaku leadership  
f)   Kepala Sekolah selaku motivator  
g)  Kepala Sekolah selaku innovator 
b.  Waka Kurikulum 
 
1.  Tugas Wakasek Kurikulum 
 
a. Memahami, mengkaji dan menguasai pelaksanaan dan 
pengembangan Kurikulum 2013 
b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pembelajaran 
c. Mengkoordinasikan dan menggerakkan kegiatan : 
1. Menyusun dan mengembangkan silabus 
2. Pelaksanaan pembelajaran efektif 
3. Penyusun dan pengembangan system penilaian 
4. Penyusun dan pengembangan model-model pembelajaran 
5. Menyusun dan menerapkan criteria / persyaratan kenaikan kelas 
serta kelulusan mengatur jadwal 
6. Mengatur  jadwal  penerimaan  buku  laporan  penilaian  hasil 
belajar, leger, STL, dan Ijazah 




e.  Mengkoordinasikan penyusunan dan pengembangan bahan ajar / 
modul 
f.  Mengkoordinasikan  penyusunan  program  pembelajaran  (  tahunan  
dan semester) dan rencana pembelajaran 
g.   Membina pembelajaran MGMP sekolah dalam pelaksanaan 
pembelajaran  
h.     Melaksanakan pemilihan guru berprestasi 
i. Membina kegiatan lomba-lomba bidang akademis (  
O S N , O 2 S N , F L S 2 N , P R A M U K A / H W  D L L )  
j.  Mengkoordinasikan kegiatan evaluasi / penilai 
1. Ulangan harian / blok / SK / KD 
2. Mid semester 
3. Ujian Praktik 
4. Latihan ujian nasional 
k.  Mengkoordinasikan studi banding pembelajaran efektif ke sekolah 
favorit di propinsi dan atau antar propinsi 
l. Memprakasi secara proaktif lomba-lomba model pembelajaran fektif 
m. Menertibkan   dan   mendokumentasikan   perangkat   kurikulum   
2007, perangkat pembelajaran, dll. 
2.  Wewenang Wakasek Bidang Kurikulum 
 
a. Mensosialisasikan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum 2013.  
b. Mengambil tindakan kreatif pembagian tugas dan penyusunan jadwal 
c. Mengambil inisiatif untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan 
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dalam penyusunan, pengambangan dan pelaksanaan kurikulum 2013 
 d.  Mengkoordinasikan   penyusunan   dan   pengembangan   modul   
mata pelajaran / bahan ajar 
 e. Mengkoordinasikan  penyusunan  program  pembelajaran  (  tahunan  
dan semester), skenario pembelajaran (rencana pembelajaran) 
 f.  Membina pembelajaran MGMP sekolah  
 g. Melaksanakan pemilihan guru breprestasi 
h. Mengambil inisiatif pembinaan lomba-lomba bidang akademis 
 
i. Melakukan koordinasi dalam kegiatan ulangan dan ujian ( harian, 
mid semester, semester, ujian akhir) 
j. Melakukan tindakan koordinasi pelaksanaan studi banding 
k. Melakukan tindakan prakasa secara proaktif lomba model 
pembelajaran efektif 
l. Mengambil  tindakan  penertiban  administrasi  (  dokumen  )  
kurikulum 2013, perangkat pembelajaran dan penilaian, dll 
3. Tanggung Jawab Wakasek Bidang Kurikulum 
 
a. Tanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa  
b. Tanggung jawab revolust 
c. Tanggung jawab social  
d. Tanggung  jawab  institusi,  yaitu  bertanggung  jawab  kepada  
atasan langsung yang memberi tugas (Kepala Sekolah) 




4. Hasil Karya Yang Diharapkan 
a.. Adanya sosialisasi dan penguasaan dalam pelaksanaan kurikulum 
2013 
b.  Adanya pembagian tugas dan jadwal pembelajaran yang efektif 
c. Adanya koordinasi dan terarahnya penyusunan dan pengembangan 
silabus, sistem     penilaian,     pengembangan     model     
pembelajaran,     kriteria kenaikan   kelas dan kelulusan, penerimaan 
buku laporan hasil belajar, STL, serta ijazah, analisis hasil belajar, 
kegiatan remedial dan ketuntasan belajar 
d.  Adanya koordinasi pembuatan dan pengembangan bahan ajar / model 
mata pelajaran 
e. Tersusunya program pembelajaran (tahunan dan semester ) dan 
rencana pembelajaran 
f. Adanya pembinaan  pembelajaran  MGMP  sekolah dalam  
meningkatkan mutu profesionalisme dan mutu pembelajaran 
g. Adanya pemilihan guru berprestasi tingkat sekolah, kabupaten, 
propinsi dan nasional 
h. Adanya   pembinaan   lomba-lomba   bidang   akademis   tingkat   
sekolah, kabupaten, propinsi, dam nasional 
i. Adanya koordinasi kegiatan evaluasi / penilaian : 
 1. Ujian / ulangan harian 
 2. Latihan Ujian Akhir Nasional\ 
 3. Ujian Akhir Nasional 
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 4. Ujian tengah semester 
 5. Ujian akhir semester 
 
 j. Adanya koordinasi studi banding pembelajaran efektif antar sekolah 
dalam kabupaten, propinsi serta nasional 
 k. Adanya prakasa secara proaktif dalam lomba model pembelajaran 
efektif 
 l. Adanya penertiban dokumen kurikulum  2007,  perangkat  
pembelajaran, dll. 
 
c.  Waka Kesiswaan 
1. Tugas Wakasek Kesiswaan 
 
a. Menyusun program pembinaan kesiswaan 
b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan 
siswa 
c. Menyusun program dan jadwal pembinaan secara berkala dan 
insidental  
d. Membina   dan   melaksanakan   koordinasi   pelaksanaan   
keamanan, kebersihan,  ketertiban,  keindahan,  kerindangan,  
kekeluargaan,  dan ketaqwaan 
e. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa 
penerima bea siswa 
f. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam 
kegiatan di luar sekolah 
g. Mengatur mutasi siswa 
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h. Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler 
i. Menyusun laporan pelaksanaan kesiswaan secara berkala 
 
2. Wewenang Wakasek Kesiswaan 
 
a. Menyusun program pembinaan siswa 
b. Melaksananakan  bimbingan,  pengarahan  dan  pengendalian  
kegiatan siswa 
c. Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara 
berkala dan incidental 
d. Membina dan mengkoordinasikan pelaksanaan keamanan, 
kebersihan, ketertiban, keindahan, kerindangan, kekeluargaan, 
dan ketaqwaan 
e. Melaksanakan pemilihan calon siswa eladan dan calon siswa 
penerima beasiswa 
f. Memilih siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di luar 
sekolah  
g. Terbinanya kegiatan sanggar MGMP/media 
h. Tersusunnya laporan pendayagunaan sanggar MGMP/media i)   
Terlaksananya pemilihan guru teladan 
i. Terbinanya kegiatan lomba-lomba bidang non akademis k)  
Mengatur mutasi siswa 
j. Menyusun program kegiatan eksrakurikuler 




3. Tanggung Jawab Wakasek Kesiswaan 
 
a. Tanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yaitu untuk 
melaksanakan  tugas  berpedoman  kepada  perintahNya  dan 
meninggalkan laranganNya 
b. Tanggung    jawab    revolusi    yaitu    untuk    
memperjuangkan, mempertahankan,  mengembangkan  Negara  
Kesatuan  Republik Indonesia 
c. Tanggung jawab sosial, yaitu kepada anggota masyarakat, ikut 
aktif bersama dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 
d. Tanggung jawab institusi / kelembagaan, yaitu kepada 
organisasi dan kepada Kepala Sekolah 
e. Tanggung jawab hati nurani, yaitu kepada diri sendiri 
4. Hasil Kerja Yang Diharapkan 
 
a. Tersusunnya program pembinaan kesiswaan dengan baik 
b. Tersusunnya bimbingan, pengaarahan dan pengendalian 
kegiatan siswa / OSIS dengan baik terutama penegakkan disiplin 
c. Terbinanya  pengurus  OSIS  dalam  berorganisasi  secara  
efektif  dan efisien 
d. Tersusunnya program dan jadwal pembinaan siswa secara 
berkala dan incidental 
e. Terbinanya dan terlaksananya koordinasi pelaksanaan 
keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kerindangan, 
kekeluargaan, dan ketaqwaan 
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f. Terlaksananya pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa 
penerima bea siswa 
g. Terpilihnya  siswa  untuk  mewakili  sekolah  dalam  kegiatan  
di  luar sekolah 
h. Teraturnya mutasi siswa 
i. Tersusunnya program kegiatan ekstrakurikuler 
j. Tersusunnya laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara 
berkala 
d.   Wali Kelas dan Guru 
 
1. Tugas dan Fungsi Wali Kelas 
 
Memilih menjadi guru membutuhkan keterampilan yang super 
kompleks,  bukan  hanya  harus  hebat  secara  pedagogis  tetapi  
harus memiliki berbagai potensi. Sebagai seorang guru dan 
pendidik biasanya mendapatkan tugas tambahan menjadi wali 
kelas, dan ia harus memiliki fungsi tambahan sebagai berikut ; 
a. Manajer 
 
Seorang  wali  kelas  harus  mampu  menjadi  manajer  yang  
baik karena ia harus mengedepankan fungsi manajerialnya 
disaat siswa harus memenuhi goal-goal yang telah ditetapkan. 
b. Pimpinan 
Bisa jadi dalam hubungan yang sempit hanya ada guru dan 
murid, namun  walikelas  harus  mengedepankan  fungsi  
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Wali kelas harusnya adalah seorang motivator hebat, ia harus 
mengetahui kelemahan sekaligus kelebihan masing-masing 
siswanya sehingga walikelas mampu mengarahkan siswa sesuai 
dengan kemampuannya atau bahkan bisa mengoptimalkan 
semua potensi-potensi siswanya. 
d. Owner 
Wali kelas harus menumbuhkembangkan sense of belonging dan 
dengan demikian akan tumbuh rasa tanggungjawab memiliki 
akan kelas yang dikelolanya, dengan demikian sangat 
disayangkan jika seorang walikelas tidak menguasai seluk beluk 
siswanya. 
e. Desainer 
Wali kelas harus memiliki blue print dari kelas yang 
dikelolanya, ia memiliki rencana-rencana yang mungkin dicapai 
dan bagaimana cara- cara pencapaiannya dengan melibatkan 
seluruh potensi kelas yang dimilikinya. 
f. Administrator 
 
Walikelas harus mampu menjadi administrator yang hebat 
sebab nilai siswa yang menjadi taruhannya, jika walikelasnya 
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tak memiliki keahlian   dalam   bidang   administrasi   tentu   
akan   menghambat   dan merugikan siswa. 
g. Personalia 
 
Sebagai seorang wali kelas maka ia wajib menempatkan siswa 
sesuai dengan kemampuannya, the rightman on the right place 
and job dan menetapkan kerjasama tim sebagai bagian integral 
dari proses pendidikan. 
h. Evaluator 
 
Evaluasi sangat penting untuk melihat dan mengukur 
pencapaian target dan kinerja, seorang wali kelas harus mampu 
melihat hal-hal detail secara adil dan bijaksana. 
i. Konsultan 
Walikelas   harus   berfungsi   sebagai   sahabat   yang   baik   
bagi siswanya, mampu memberikan solusi dan juga memberikan 
arahan arahan untuk kemajuan siswa. 
j. Psikolo 
Walikelas mampu membaca situasi dan kondisi yang sedang ia 
hadapi, ia bisa merasakan apa yang siswa rasakan dan 
kemudian memberikan  nasehat  dan  solusi  yang  jitu  dalam  
menghadapi  masalah siswa. 
k. Penulis 
 
Walikelas harus menjadi penulis yang baik, ia harus membuat 
laporan rutin berupa raport narasi ataupun buku penghubung 
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antara orang tua siswa dan dirinya, mampu menuliskan 
motivasi, mampu memberikan kritik dengan bahasa yang baik. 
 
l. Single parent 
 
Walau dalam keterbatasan, seoarang walikelas harus memiliki 
sifat dan kekuatan selayaknya mereka yang menjadi single 
parent, walikelas hanya satu (kecuali  yang punya asisten) 
dan harus menghadapi semua masalah sendirian, wali kelas 
menjadi gerbang pertama bagi orang tua dan sekaligus menjadi 
pihak pertama yang harus bertanggungjawab atas semua 
kejadian dikelasnya. 
Oleh sebab demikian, menjadi wali kelas memiliki tanggungjawab 
tambahan  yang menuntut profesionalisme  lebih  agar pengelolaan  kelas 
menjadi   maksimal   dan   juga   optimal,   dan   dengan   demikian   akan 
melahirkan generasi yang lebih baik, insya Allah. 
 
B. Metode Sima’i dan Takrir di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung 
Metode Menghafal Al-Qur‟an SD Muhammadiyah I Bandar Lampung 
dapat ditelusuri dari kegiatan rutinitas peserta didik di SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung. Namun dalam pelaksanaannya untuk mewujudkan metode 
menghafal  Al-Qur‟an di  SD  Muhammadiyah  I  Bandar  Lampung  semakin 
mencuat. Gagasan ini dilatar belakangi oleh perkembangan metode yang semakin 
banyak, namun tidak semuanya dapat terealisasikan dengan baik. 
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Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 November sampai 20 
November 2016 dapat diketahui bahwasannya SD Muhammadiyah I Bandar 
Lampung memakai Tahfid dengan Metode Sima‟i  dan untuk menjaga hafalan 
para siswa SD Muhammadiyah I Bandar Lampung, selalu menggunakan metode 
Sima‟i dan Takrir setiap harinya, hal ini tertuang dalam obeservasi peneliti 
sebagai berikut: 
“pada pagi hari di hari senin tanggal 07 November 2016, sebelum bel berbunyi, 
diperdengarkan melalui pengeras suasara lantunan ayat ayat suci Al-Qur‟an dari 
mulai annas sampai Annaba sampai tiba bel berbunyi. Setelah itu para murid dan 
guru melakukan upacara penaikan bendera merah putih, setelah upacara lalu para 
murid lalu berbaris didepan kelas dan mengucapkan salam kepada guru, lalu 
mereka masuk satu persatu kedalam kelas. Setelah sampai dikelas para murid 
membuka Al- Qur‟an mereka dan mulai menghafal secara bersama sama, ada 
yang di imami oleh wali kelas, ada juga di bimbing oleh pembimbing hafalan, 
dan ada yang membaca secara keras bersama – sama. Didalam  kelas  para  
pembimbing  membacakan  Al-Qur‟an lalu  bacaan  itu diulangi oleh para 
peserta didik di tiap tingkatannya. Hal ini selalu diulangi tiap  harinya.  Setelah  
mereka  selesai  menghafal  Al-Qur‟an dengan  metode Sima‟i barulah dimulai 
pelajaran harian mereka. Dan hal ini dilakukan tiap hari dari mulai masuk 
sampai jam pertama selesai atau dari jam 07.15 sampai 07.45.” 
 
“pada hari Selasa pada tanggal 08 Novembert 2016. Setelah para peserta 
didik melakukan  sholat  dhuhur  berjama‟ah di  masjid  Al-Ihsan  yaitu  mesjid  
di komplek Perguruan Muhammadiyah Labuhan Ratu Bandar Lampung, kira- 
kira Pukul 12.30 para murid bergegas pergi ke kelas masing masing yang telah 
ditentukan  oleh  guru  –  guru  menurut  tingkatan  mereka.  Setelah  itu  para 
peserta didik memulai membaca al-qur‟an dan menghafalnya masing sambil 
menunggu  giliran  mereka untuk  menyetorkan  hafalan  mereka selama  satu 
minggu kepada guru dan pembimbing. Sampai selesai atau pukul 13.30.”87 
 
Dari observasi ini dapat dilihat bagaimana Strategi para guru dan 
pembimbing dalam membiasakan menghafal Al-Qur‟an di SD Muhammadiyah 
I Bandar Lampung. Dari pengamatan peneliti dilokasi, bahwasannya SD 
Muhammadiyah I Bandar Lampung memakai metode Sima‟i dan Takrir dalam 
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meningkatkan  Hafalan  Al-Qu‟an  para peserta  didik  di  SD Muhammadiyah  I 
Bandar Lampung. Hal ini juga dikuatkan dengan wawancara peneliti dengan Ust. 
Iklal Muzani selaku pembimbing TPA di kelas 1c, sebagai berikut : 
“Di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung dalam membiasakan murid 
menghafal kami selalu menggunakan alat bantu berupa Mp3 bacaan para imam 
seperti : syeikh Al-Ghomidi, atau bacaan Toha Junaidi untuk diperdengarkan 
sebelum anak masuk kelas atau disela-sela waktu kosong murid.  Dan  didalam  
kelas  para  pembimbing  membimbing  para  murid dalam bacaan Al-Qur‟an 
mereka, seperti contoh : guru membaca satu ayat lalu  murid  mengikutinya.  Dan  
setiap  hari  rabu  ditiap  minggunya  para murid diharuskan menyetorkan hafalan 
mereka selalu satu minggu dan ada lapor atau buku pengontrol hafalan murid, 
jadi kita bisa tau sampai sejauh mana hafalan murid kita, sudah mencapai target 
atau blm.”88 
 
Teknik menyanyi untuk menghafal cepat sudah sangat luas digunakan 
sampai sekarang. Umumnya teknik menyanyi digunakan anak-anak TK dan SD. 
Lebih  jauh  lagi,  SD  Muhammadiyah  I Bandar  Lampung  telah  
dikembangkan menghafal Al-Qur‟an dengan mendengarkan bacaan qori‟  melalui 
kaset, MP3, dan lain-lainnya. Cara tersebut juga sangat membantu meningkatkan 
daya ingat Seseorang  yang  memiliki  kecerdasan  auditorial  (cerdas  
pendengaran) dalam menghafal sebaiknya menghafal dengan cara mendengar, 
baik dari bacaan gurunya maupun melalui media. 
Pengaruh media sangat membantu anak-anak dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Dengan seringnya bacaan Al-Qur‟an diperdengarkan, anak akan mudah dalam 
menghafal   dan   melatih   lisan   sehingga   lisan   terbiasa   dan   lentur   dalam 
mengucapkan huruf-huruf Al-Qur‟an. 
Metode ini adalah metode pertama yang dilakukan rosul dalam 
mengajarkan Al-Qur‟an kepada sahabat. Rosul menerima Al-Qur‟an dari Jibril 
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AS dengan cara mendengarkan bacaan Jibril, sebagaimana Jibril menerima Ayat-
ayat Al-Qur‟an pertama kali dari Allah SWT. 
Metode audio atau Talaqqi ini biasanya dilakukan dengan cara guru 
membacakan Al-Qur‟an dengan hafalan atau melihat mushaf, kemudian murid 
mendengarkan bacaan tersebut di majelis atau di luar majelis, dan bisa juga 
mendengar bacaan teman yang menghafal Al-Qur‟an. 
Kenyataan itu membutuhkan persiapan kita sebagai tenaga guru / ustadz 
untuk lebih kreatif dan dinamis dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an 
terhadap anak didik / santri. 
SD  Muhammadiyah  I  Bandar  Lampung  dalam  rangka  mewujudkan 
metode yang baik dalam menghafal AL-Qur‟an dapat dilihat dari upaya-upaya 
penciptaan yang dilaksanakan, di tinjau dari input santri yang akan mulai 
menghafal Al-Qur‟an harus melalui seleksi  yang ketat. Hal ini sesuai dengan 
wawancara  peneliti  dengan  Kepala  Sekolah  SD  Muhammadiyah  I  Bandar 
Lampung Rudi Antono, S.Pd, sebagai berikut: 
“Sebelum kami memulai program hafalan para murid kamu mengawali 
dengan beberapa tes mulai dari bacaan Al-Qur‟an sampai pada hafalan terakhir 
murid, hal ini dilakukan untuk mengelompokkan murid berdasarkan kemampuan 
murid agar dapat dilakukan beberapa trik untuk mempercepat    dan    





Hal ini dalam rangka menyaring input santri agar dalam proses menghafal 
Al-Qur‟an dapat terlaksanakan dengan baik.  Pembiasaan hafalan yang berlaku 
di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung sudah terlatih sejak peseta didik 
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sekolah dengan lingkungan yang kondusif untuk menciptakan kebiasaan-
kebiasaan yang baik pula. Begitu juga banyak membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar sesuai tajwid kemudian  menghafalkannya (Al-Qur‟an) akan 
menghasilkan output  santri dengan memiliki hafalan yang baik dan lancar. 
Untuk mewujudkan sekolah Al-Qur‟an yang berkualitas dapat dilihat dari 
perencanaan yang di rancang. Upaya yang dilakukan Pengasuh yang digerakkan 
oleh Murabbiyah Yaitu Mardiana, S.Pd.I pada wawancara dengan peneliti pada 
tanggal 08 November  2016 bahwa: 
“Memang  untuk  menghafal  Al-Qur‟an disini,  kita  menerapkan  metode 
yang sangat mendasar sekali, yaitu metode tahfizd dan takrir. Dan untuk 
pembinaan santri dimulai dari segi tajwid dan makhorijul huruf bacaaan Al-
Qur‟an sampai bacaan Al-Qur‟annya lancar, baik dan benar. Ini dilakukan 
sebelum mereka menghafal Al-Qur‟an.” Jadi kita berupaya membina  santri-santri  
yang  akan  mulai  menghafal  Al-Qur‟an dengan intensive agar nantinya ketika 
mereka dalam proses menghafal Al-Qur‟an akan lebih mudah”.90 
 
Kegiatan menghafal Al-Qur‟an bagi sebagian orang selama ini dianggap 
sebagai sesuatu yang sulit dan rumit. Perasaan ini wajar mengingat jumlah 
seluruh ayat Al-Qur‟an lebih dari enam ribu ayat yang ditulis diatas sekitar 
enam ratus Halaman. Karena itu SD Muhammadiyah I Bandar Lampung 
mempunyai metode tersendiri dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an para 
peserta didiknya. 
SD Muhammadiyah I Bandar Lampung sebagai salah satu sekolah yang 
mempunyai program tahfid mempunyai metode khusus yaitu metode talaqqi dan 
takrir. Adapun implementasi metode Sima‟i menurut Mardiana, S.Pd.I selaku 
                                                          
90
 Hasil  wawancara peneliti  dengan  pengurus tahfidz  SD  Muhammadiyah I  Bandar 




ustadz Tahfidul Qur‟an SD Muhammadiyah I Bandar Lampung, melalui 
wawancara  dengan  peneliti  tanggal  09 November 2016  di  SD  
Muhammadiyah  I Bandar Lampung menyatakan bahwa: 
“Metode menghafal Al-Qur‟an  yang diterapkan di SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung ini ada dua yaitu Sima‟i / talaqqi dan takrir: 
1.   Sima‟i digunakan santri untuk memperdengarkan hafalan baru dikelas 
setiap hari sebelum memulai pelajaran bersama pembimbing dengan 
menggunakan  alat  bantu  berupa MP3  bacaan  tilawah  Qur‟an  syeikh  – 
syeikh antara lain : Mahmud Halil Al-Husairi, Abdul Rahman Al-Huzaifi, 
Muhammmad Ayyub, Sa‟ad Al-Ghamidi. 
2.   Takrir digunakan santri untuk mengulang hafalan yang sudah disetorkan 
(diperdengarkan) kepada ustadz/ustadzah”   metode ini dilakukan setiap 
hari sebelum memulai pelajaran dan seminggu sekali pada hari rabu siang 
setelah sholat Dzuhur.”91 
 
 
 Ada dua bentuk  metode Audio  /  Sima‟i,  yaitu  pertama, siswa 
mendengar ayat-ayat yang akan dihafal dari bacaan guru. Cara ini dapat 
diterapkan terutama bagi penghafal tunanetra atau disekolah dasar. Dalam hal 
tersebut guru dituntut berperan aktif, sabar dan teliti dalam membaca dan 
membimbing mereka, karena ia akan membacakan satu persatu ayat untuk 
dihafalkan, baru kemudian dilanjutkan ayat – ayat berikutnya sampai selesai. 
Kedua, merekam terlebih dahulu ayat yang akan dihafal kedalam MP3, lalu 
kemudian  diputar  untuk  didengarkan  sambil  mengikuti  perlahan-lahan, 
setelah itu diulang-ulang lagi dan diulang lagi sampai ayat-ayat tersebut betul 
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Adapun implementasi metode takrir di SD Muhammadiyah I Bandar 
Lampung, menurut Ust. Zulkifli selaku Waka Kurikulum dalam wawancaranya 
tanggal 09 November 2016 di Kantor Waka Kurikulum SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung, sebagai berikut: 
“Adapun teori tahfidz yaitu sebelum memperdengarkan hafalan baru 
kepada instruktur, terlebih dahulu penghafal menghafalkan sendiri materi- materi 
yang akan dipedengarkan dengan jalan sebagai berikut: 
a. Pertama  kali  peserta  didik  membaca  binnadzar  (dengan  
melihat mushaf) materi-materi yang akan diperdengarkan kepada 
instruktur minimal tiga kali dengan bantuan MP3 atau dipandu oleh 
guru dan pembimbing dengan metode talaqqi, diharapkan dari 
metode ini para peserta didik dapat menghafal sendiri dikelas atau di 
rumah. 
b. Setelah dibaca bin nadzar (dengan melihat mushaf) dan terasa 
ada bayangan, lalu dibaca dengan hafalan (tanpa melihat mushaf) 
minimal tiga kali dalam setiap mushaf dan maksimalnya tidak 
terbatas. 
c. Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal 
dengan lancar, lalu ditambah dengan merangkai dengan 
merangkaikan kalimat berikutnya sehingga sempurna menjadi satu 
ayat. Materi-materi baru ini selalu dihafal sebagaimana halnya 
menghafal materi pertama kemudian   dirangkaikan   dengan   
mengulang-ngulang   materi   atau kalimat yang telah lewat, minimal 
tiga kali dalam satu ayat ini dan maksimal tidak terbatas sampai 
betul-betul hafal. 
d. Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan 
yang betul-betul lancar maka diteruskan dengan menambah materi 
ayat baru dengan  membaca  binnadzar  terlebih  dahulu  dan  
mengulang-ulan seperti pada materi pertama. Setelah ada bayangan 
lalu dilanjutkan dengan  membaca  tampa  melihat  sampai  hafal  
betul  sebagaimana halnya menghafal ayat pertama. 
e. Setelah  mendapat  hafalan  dua  ayat  dengan  baik  dan  lancar  tidak 
terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tesebut diulang-ulang mulai 
ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua minimal tiga kali dan 
maksimal tidak terbatas. 
f. Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan 
lancar, lalu hafalan ini diperdengarkan kiehadapan instruktur untuk di 
tashhih hafalannya. 
 
 Waktu menghadap ke instruktur hari kedua, penghafal memperdengarkan 
materi baru yang sudah ditentukan dan mengulang materi hari pertama. Begitu 
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pula hari ketiga, materi hari pertama, hari kedua dan hari ketiga harus selalu 
diperdengarkan untuk lebih memantapkan hafalannya.”93 
 
Ada sebuah pameo: “Siapa yang mengulang-ulang hafalan (takrir) 
 
maka Hafalannya akan mantaf” Hermann Ebbinghaus menjelaskan bahwa rara-
rata informasi yang diperoleh hilang lebih dari 50 % setelah 8 jam berlalu, 
meskipun ditenggarai sangat bergantung pada berbagai faktor. Itu sebabnya 
penting untuk melakukan takrir (pengulangan) pada jam –jam awal menghafal.94 
Begitulah   program   tahfid   di   SD   Muhammadiyah   I   Bandar 
Lampung, antara metode talaqqi dah takrir selalu berjalan bersama, pada saat   
peserta   didik   menghafal   ayat   Qur‟an   secara   sendiri   dapat menggunakan  
metode Talaqqi dan di kelas sebelum pelajaran dimulai para peserta didik bersama  
- sama mengulang (takrir) hapafalan mereka setiap harinya, sampai pada hari rabu  
setiap minggunya mereka mendatangi guru dan pembimbing hafalan untuk  
menyetorkan hafalan mereka selama satu minggu. 
Dari penjelasan para guru diatas dan hasil observasi peneliti diatas 
ditemukan bahwa di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung ini menerapkan dua 
metode yaitu Sima‟i (teknik Audio) dan Takrir (mengulang) dengan tahapan 
sebagai berikut: 
 
1.    Persiapan Guru dan Materi 
 
a. Sebelum bel berbunyi, Guru memperdengarkan lantunan ayat ayat 
suci Al-Qur‟an melalui pengeras suasara untuk menstimulus hafalan 
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murid, mulai dari Surat Annas sampai Annaba hingga tiba bel 
berbunyi. 
b. Guru menentukan batasan materi yang akan diberikan.Minimal 2 ayat 
dalam 1 hari, mushaf Al-Qur‟an, Mp3 atau kaset dan Tape. 
c. Setelah  bel  berbunyi  masing-masing  guru  pembimbing  hafalan  
Al-Qur‟an memasuki kelas-kelas yang sudah ditentukan. 




a. Hafalan Al-Qur‟an Dilaksanakan setiap hari mulai Pukul 07.15 
sampai 07.45 
b. Sebelum bel berbunyi para murid berwudhu terlebih dahulu, Setelah 
bel berbunyi murid memasuki kelas mereka masing-msing bersama 
guru pembimbing. 
c. Sebelum memulai materi yang baru semua murid wajib mengulang 
hafalan atau materi hari sebelumnya kepada guru pembimbing. 
d. Guru mulai membacakan ayat satu persatu  yang akan dihafalakan 
pada hari itu, atau dengan mendengarkan tilawah dari Mp3 atau 
bacaan yang sudah direkam di kaset lalu memutarnya. 
e. Guru membacakan ayat berulang kali dengan teliti, dan diikuti 
oleh murid dengan suara keras. 
f. Setelah  dirasa  cukup,  para  murid  mulai  mengulang  hafalan  
sampai benar-benar lancer. 
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g. Setelah   hafal   murid   memperdengarkan   hafalannya   kepada   guru 
pembimbing. 
h. Khusus pada hari rabu setiap minggunya, Setelah para peserta didik 
melakukan sholat dhuhur berjama‟ah di masjid Al-Ihsan yaitu mesjid 
di komplek Perguruan Muhammadiyah Labuhan Ratu Bandar 
Lampung, kira-kira  Pukul  12.30  para  murid  bergegas  pergi  ke  
kelas  masing masing yang telah ditentukan oleh guru – guru menurut 
tingkatan mereka. Setelah itu para peserta didik memulai membaca 
al-qur‟an dan menghafalnya masing sambil menunggu giliran mereka 
untuk menyetorkan hafalan mereka selama satu minggu kepada guru 
dan pembimbing. Sampai selesai atau pukul 13.30. 
 
C. Hasil Implementasi Metode Sima’i dan Takrir dalam meningkatkan 
Hafalan Al-qur’an 
 
Dari  data  hafalan  murid  Sekolah  Dasar  Muhammadiyah  I  Bandar 
Lampung  ditemukan  peningkatan  hafalan  Al-Qur‟an setelah  menerapka 
Metode Sima‟i dan Takrir. ( Terlampir  Tabel 6 halaman 126 ) 
SD  Muhammadiyah  I  Bandar  Lampung  dalam  rangka  mewujudkan 
metode yang baik dalam menghafal AL-Qur‟an dapat dilihat dari upaya-upaya 
penciptaan  yang dilaksanakan, di tinjau dari input santri  yang akan mulai 
menghafal Al-Qur‟an harus melalui seleksi yang ketat. Hal ini sesuai dengan 
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wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah I Bandar 
Lampung Rudi Antono, S.Pd, sebagai berikut: 
“Sebelum kami memulai program hafalan para murid kami mengawali dengan 
beberapa tes mulai dari bacaan Al-Qur‟an sampai pada hafalan terakhir murid, hal 
ini dilakukan untuk mengelompokkan murid berdasarkan kemampuan murid agar 
dapat dilakukan beberapa trik untuk mempercepat dan meningkatkan hafalan para  




Hal ini dalam rangka menyaring input santri agar dalam proses menghafal 
Al-Qur‟an dapat terlaksanakan dengan baik.        Pembiasaan    hafalan    yang 
berlaku di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung sudah terlatih sejak peseta 
didik   sekolah   dengan   lingkungan   yang   kondusif   untuk   menciptakan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik pula. Begitu juga banyak membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar sesuai tajwid kemudian  menghafalkannya (Al-Qur‟an) 
akan menghasilkan output   santri dengan memiliki  hafalan yang baik dan 
lancar. 
Untuk mewujudkan sekolah Al-Qur‟an yang berkualitas dapat dilihat dari 
perencanaan   yang   di   rancang.   Upaya   yang   dilakukan   Pengasuh   yang 
digerakkan oleh Murabbiyah Yaitu Mardiana, S.Pd.I pada wawancara dengan 
peneliti pada tanggal 07 Desember  2016 bahwa: 
“Memang untuk menghafal Al-Qur‟an disini, kita menerapkan metode 
yang sangat mendasar sekali. Dan untuk pembinaan santri dimulai dari segi 
tajwid dan makhorijul huruf bacaaan Al-Qur‟an sampai bacaan Al-Qur‟annya 
lancar, baik dan benar. Ini dilakukan sebelum mereka menghafal Al-Qur‟an.” 
Jadi kita berupaya membina santri-santri yang akan mulai menghafal Al-Qur‟an 
dengan intensive agar nantinya ketika mereka dalam proses menghafal Al- 
Qur‟an akan lebih mudah”96 
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Dari penjelasan para guru diatas, diketahui bahwa sebelum memulai 
pelaksanaan hafalan Al-Qur‟an para peserta didik diuji terlebih Bacaan Al- 
Qur‟annya, apakah  sudah  menguasai  tajwid  dan  sudah  benar  makhorijul 
hurufnya. Bagi peserta didik yang belum memenuhi syarat tersebut, para guru 
pembimbing   mengajarkan   terlebih   dahulu   tentang   hukum   tajwid   dan 
makhorijul huruf dalam membaca Al-Qur‟an hingga sesaui dengan apa yang 
diharapkan. Sehingga dapat menghasilan hafalan Al-Qur‟an yang baik dan 
benar. 
 
D.  Analisa Data 
 
1.    Metode   yang   digunakan   dalam   Menghafal   Al-Qur’an   di   SD 
 
Muhammadiyah I Bandar Lampung 
 
Untuk mengetahui metode apa yang digunakan di SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung merupakan hasil penelitian sekaligus temuan penelitian. 
Pembahasan perlu diuraikan oleh peneliti rangka mengetahui secara mendalam 
tentang metode menghafal Al-Qur‟an SD Muhammadiyah I Bandar Lampung. 
Metode Menghafal Al-Qur‟an SD Muhammadiyah I Bandar Lampung 
dapat ditelusuri dari kegiatan rutinitas peserta didik di SD Muhammadiyah I 
Bandar Lampung. Namun dalam pelaksanaannya untuk mewujudkan metode 
menghafal Al-Qur‟an di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung semakin 
mencuat. Gagasan ini dilatar belakangi oleh perkembangan metode yang semakin 
banyak, namun tidak semuanya dapat terealisasikan dengan baik. 
Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 November 
sampai 20 November  dapat diketahui bahwasannya SD Muhammadiyah I 
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Bandar Lampung memakai Tahfid dengan Metode Sima‟i / Talaqqi dan Takrir, 
untuk menjaga hafalan para siswa SD Muhammadiyah I Bandar Lampung, selalu 
menggunakan metode Sima‟i / Talaqi dan Takrir setiap harinya. 
Dari observasi ini dapat dilihat bagaimana Strategi para guru dan 
pembimbing  dalam  membiasakan  menghafal  Al-Qur‟an  di  SD 
Muhammadiyah I Bandar Lampung. Dari pengamatan peneliti dilokasi, 
bahwasannya  SD  Muhammadiyah  I  Bandar  Lampung  memakai  metode 
Sima‟i dan Takrir dalam meningkatkan Hafalan Al-Qur‟an para peserta didik di 
SD Muhammadiyah I Bandar Lampung. 
Teknik menyanyi untuk menghafal cepat sudah sangat luas digunakan 
sampai sekarang. Umumnya teknik menyanyi digunakan anak-anak TK dan 
SD. Lebih jauh lagi, SD Muhammadiyah I Bandar Lampung telah dikembangkan 
menghafal Al-Qur‟an dengan mendengarkan bacaan qori‟ melalui kaset, MP3, 
dan lain-lainnya. Cara tersebut juga sangat membantu meningkatkan daya ingat. 
Seseorang  yang  memiliki  kecerdasan  auditorial  (cerdas  pendengaran) 
dalam menghafal sebaiknya menghafal dengan cara mendengar, baik dari bacaan 
gurunya maupun melalui media. 
Pengaruh media sangat membantu anak-anak dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Dengan seringnya bacaan Al-Qur‟an diperdengarkan, anak akan mudah dalam 
menghafal dan melatih lisan sehingga lisan terbiasa dan lentur dalam 
mengucapkan huruf-huruf Al-Qur‟an. 
Metode ini adalah metode pertama yang dilakukan rosul dalam 
mengajarkan Al-Qur‟an kepada sahabat. Rosul menerima Al-Qur‟an dari Jibril 
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AS dengan cara mendengarkan bacaan Jibril, sebagaimana Jibril menerima Ayat-
ayat Al-Qur‟an pertama kali dari Allah SWT. 
Metode Sima‟i audio atau Talaqqi ini biasanya dilakukan dengan cara guru 
 membacakan Al-Qur‟an dengan hafalan atau melihat mushaf, kemudian murid 
mendengarkan bacaan tersebut di majelis atau di luar majelis, dan bisa juga 
mendengar bacaan teman yang menghafal Al-Qur‟an. 
Kenyataan itu membutuhkan persiapan kita sebagai tenaga guru / ustadz 
untuk lebih kreatif dan dinamis dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an 
terhadap anak didik / santri. 
SD Muhammadiyah I Bandar Lampung dalam rangka mewujudkan metode 
yang baik dalam menghafal AL-Qur‟an dapat dilihat dari upaya-upaya penciptaan  
yang dilaksanakan, di tinjau dari input santri  yang akan mulai menghafal Al-
Qur‟an harus melalui seleksi yang ketat. Hal ini dalam rangka menyaring input 
santri agar dalam proses menghafal Al-Qur‟an dapat terlaksanakan dengan baik. 
Pembiasaan hafalan yang berlaku di SD Muhammadiyah I Bandar 
Lampung sudah terlatih sejak peseta didik sekolah dengan lingkungan yang 
kondusif untuk menciptakan kebiasaan-kebiasaan yang baik pula. Begitu juga 
banyak membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai tajwid kemudian 
menghafalkannya (Al-Qur‟an) akan menghasilkan output    santri dengan 
memiliki hafalan yang baik dan lancar. 
Untuk mewujudkan sekolah Al-Qur‟an yang berkualitas dapat dilihat dari 
perencanaan yang di rancang. Upaya yang dilakukan Pengasuh yang 
digerakkan oleh Murabbiyah Yaitu Mardiana, S.Pd.I pada wawancara dengan 
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peneliti pada tanggal 0 7  d e s em b e r  2 0 1 6  bahwa metode yang diterapkan 
sangat mendasar sekali, untuk membina peserta didik dimulai dari segi tajwid dan 
makhorijul huruf bacaan Al-Qur‟an sampai bacaan Qur‟annya baik dan benar. Ini 
dilakukan sebelum mereka memulai hafalan Al-Qur‟an. 
Dari penjelasan para guru dan hasil observasi peneliti ditemukan bahwa 
di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung ini menerapkan dua metode yaitu 
Sima‟i dan Takrir (mengulang). 
 
2. Pelaksanaan  Metode  Sima’i  dan  Metode  Takrir  di  Sekolah  
Dasar Muhammadiyah I BandarLampung 
 
Kegiatan menghafal Al-Qur‟an bagi sebagian orang selama ini dianggap 
sebagai sesuatu yang sulit dan rumit. Perasaan ini wajar mengingat jumlah 
seluruh ayat Al-Qur‟an lebih dari enam ribu ayat yang ditulis diatas sekitar 
enam ratus Halaman. Karena itu SD Muhammadiyah I Bandar  Lampung 
mempunyai  metode tersendiri  dalam  meningkatkan hafalan Al-Qur‟an para 
peserta didiknya. 
SD Muhammadiyah I Bandar Lampung sebagai salah satu sekolah 
yang mempunyai program tahfid mempunyai metode khusus yaitu metode talaqqi 
dan takrir. Adapun implementasi metode talaqqi menurut Dimas raya  selaku  
ustadz  Tahfidul  Qur‟an  SD Muhammadiyah   I   Bandar   Lampung   
menyatakan   bahwa,   Metode menghafal Al-Qur‟an  yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah I Bandar Lampung ini ada dua yaitu talaqqi dan takrir: Talaqqi 
digunakan santri untuk memperdengarkan hafalan baru dikelas setiap hari 
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sebelum memulai pelajaran bersama pembimbing dengan menggunakan alat 
bantu berupa MP3 bacaan tilawah Qur‟an syeikh – syeikh antara lain : 
Mahmud Halil Al-Husairi, Abdul Rahman Al-Huzaifi, Muhammmad Ayyub, 
Sa‟ad Al- Ghamidi. Takrir digunakan santri untuk mengulang hafalan yang sudah 
disetorkan (diperdengarkan) kepada ustadz/ustadzah,    metode ini dilakukan  
setiap  hari  sebelum  memulai  pelajaran  dan  seminggu  sekali pada hari rabu 
siang setelah sholat Dzuhur. 
Ada dua bentuk  metode Audio  /  Sima‟i / Talaqqi,  yaitu  pertama, 
siswa mendengar ayat-ayat yang akan dihafal dari bacaan guru. Cara ini dapat 
diterapkan terutama bagi penghafal tunanetra atau disekolah dasar. Dalam hal 
tersebut guru dituntut berperan aktif, sabar dan teliti dalam membaca dan 
membimbing mereka, karena ia akan membacakan satu persatu ayat untuk 
dihafalkan, baru kemudian dilanjutkan ayat – ayat berikutnya sampai selesai. 
Kedua, merekam terlebih dahulu ayat yang akan dihafal kedalam MP3, lalu 
kemudian  diputar  untuk  didengarkan  sambil  mengikuti  perlahan-lahan, 
setelah itu diulang-ulang lagi dan diulang lagi sampai ayat-ayat tersebut betul 




Adapun implementasi metode takrir di SD Muhammadiyah I Bandar 
Lampung,  menurut  Ustj. Nailati, S.Pd.I  selaku  Waka  Kurikulum  dalam 
wawancaranya tanggal 7 Desember 2016 di Kantor Waka Kurikulum SD 
Muhammadiyah I Bandar Lampung yaitu sebelum memperdengarkan hafalan 
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baru  kepada  instruktur,  terlebih  dahulu  penghafal  menghafalkan  sendiri 
materi-materi yang akan dipedengarkan dengan jalan sebagai berikut: 
1. Pertama kali peserta didik membaca binnadzar (dengan melihat 
mushaf) materi-materi yang akan diperdengarkan kepada instruktur 
minimal tiga kali  dengan  bantuan  MP3  atau  dipandu  oleh  guru  
dan  pembimbing dengan metode talaqqi, diharapkan dari metode ini 
para peserta didik dapat menghafal sendiri dikelas atau di rumah. 
2. Setelah dibaca bin nadzar (dengan melihat mushaf) dan terasa ada 
bayangan, lalu dibaca dengan hafalan (tanpa melihat mushaf) 
minimal tiga kali dalam setiap mushaf dan maksimalnya tidak 
terbatas. 
3. Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal 
dengan lancar, lalu ditambah dengan merangkai dengan merangkaikan 
kalimat berikutnya sehingga sempurna menjadi satu ayat. Materi-
materi baru ini selalu dihafal sebagaimana halnya menghafal materi 
pertama kemudian dirangkaikan dengan mengulang-ngulang materi 
atau kalimat yang telah lewat, minimal tiga kali dalam satu ayat ini 
dan maksimal tidak terbatas sampai betul-betul hafal. 
4. Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan 
yang betul-betul lancar maka diteruskan dengan menambah materi 
ayat baru dengan membaca binnadzar terlebih dahulu dan mengulang-
ulang seperti pada materi pertama. Setelah ada bayangan lalu 
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dilanjutkan dengan membaca tampa melihat sampai hafal betul 
sebagaimana halnya menghafal ayat pertama. 
5. Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar tidak 
terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tesebut diulang-ulang mulai 
ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua minimal tiga kali dan 
maksimal tidak terbatas. 
6. Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan 
lancar, lalu hafalan ini diperdengarkan kiehadapan instruktur untuk di 
tashhih hafalannya. Waktu menghadap ke instruktur hari kedua, 
penghafal memperdengarkan materi baru yang sudah ditentukan dan 
mengulang materi hari pertama. Begitu pula hari ketiga, materi hari 
pertama, hari kedua dan hari ketiga harus selalu diperdengarkan untuk 
lebih memantapkan hafalannya. 
Ada sebuah pameo : “Siapa yang mengulang-ulang hafalan (takrir) 
maka Hafalannya akan mantaf” Hermann Ebbinghaus menjelaskan bahwa rara-
rata informasi yang diperoleh hilang lebih dari 50 % setelah 8 jam berlalu, 
meskipun ditenggarai sangat bergantung pada berbagai faktor. Itu sebabnya 
penting untuk melakukan takrir (pengulangan) pada jam –jam awal 
menghafal.
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peserta   didik   menghafal   ayat   Qur‟an   secara   sendiri   dapat menggunakan 
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metode Sima‟i dan di kelas sebelum pelajaran dimulai para peserta didik 
bersama – sama mengulang (takrir) hapafalan mereka setiap harinya, sampai 
pada hari rabu setiap minggunya mereka mendatangi guru dan pembimbing 
hafalan untuk menyetorkan hafalan mereka selama satu minggu. 
 
3. Solusi yang di Terapkan untuk Hambatan-hambatan dalam 
Menghafal Al-Qur’an di SD Muhammadiyah I Bandar Lampung 
 
Menurut  Ustadzah  Helly Astuti ,S.Sg untuk  mengatasi  ayat-ayat  yang 
dihafal lupa lagi itu dengan cara santri harus bisa membagi waktu untuk belajar 
disekolah  dengan  waktu  untuk  menghafal  Al-Qur‟an. Selain  itu  tidak  boleh 
bermalas-malasan untuk mengulang kembali (membaca) hafalan yang sudah 
pernah dihafalnya secara rutin dan istiqomah sampai ada bayangan dalam 
pikirannya  karenamengulang-ngulang  hafalan  itu  sangat  mempengaruhi  
hasil daripada hafalan Al-Qur‟an tersebut. 99 
Dan menurut Ustadzah Mardiana untuk mengatasi sebab-sebab lupa yaitu, 
dengan membaca hafalan berulang-ulang sampai lancar dan memperhatikan 
dengan  seksama.  Dan  untuk  ayat-ayat  yang  serupa  tetapi  tidak  sama,  santri 
pertama kali harus: 
a.    Mengetahui pada surat apa yang ayatnya sama atau hampir sama 
 
c. Mengetahui pada juz dan ayat keberapa yang sama atau hamper 
sama  
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d. Mengetahui makna (arti) kandungan ayatnya 
e. Memberi tanda (barisan)  pada ayat yang sama /hampir 
sama.”100 
Sedangkan interview peneliti dengan Lu‟lu luthfia murid di SD 
Muhammadiyah I Bandar pada tanggal 07 desember  2016. Mereka mengatakan, 
untuk mengatasi gangguan kejiwaan/ sakit solusinya adalah Murid harus istirahat 
sampai   sembuh   dan   bisa   membaca   dan   menghafal   Al-Qur‟an   dengan 
konsentrasi. Dan untuk gangguan lingkungan Murid harus bisa mengkondisikan 
dirinya atau dengan cari solusi sendiri karna setiap santri mempunyai solusi yang 
berbeda-beda”.101 
Selain  solusi-solusi  diatas  Ustadzah  Mardiana,S.Pd.I juga  menyatakan 
bahwa, peserta didik yang ada di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung 
dianjurkan untuk puasa senin, kamis, shalat malam dan banyak berzikir serta 
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A.   Kesimpulan 
 
Berpijak pada uraian diatas yang merupakan perpaduan antara hasil kajian 
teoritis dengan hasil penelitian dilapangan dan juga mengacu pada rumusan 
masalah tesis ini, maka kesimpulan yang penulis peroleh adalah sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan di SD Muhammadiyah I Bandar 
Lampung adalah Metode  Sima‟i / Talaqqi (Audio / mendengar) dan 
takrir (mengulang). 
2. Implementasi Metode Sima‟i / Talaqqi di SD Muhammdiyah I 
Bandar Lampung dengan  memperdengarkan  hafalan baru dikelas  
setiap  hari  sebelum memulai pelajaran   bersama   pembimbing   
dengan   mendengarkan bacaan  guru  atau  pembimbing  dan  juga    
menggunakan  alat  bantu berupa  MP3  bacaan  tilawah  Qur‟an 
syeikh  –  syeikh  antara  lain  : Mahmud Halil Al-Husairi, Abdul 
Rahman Al-Huzaifi, Muhammmad Ayyub, Sa‟ad Al-Ghamidi. 
3. Implementasi Metode Takrir di SD Muhammdiyah I Bandar 
Lampung yaitu   :    
1.   Membaca   binadzar   ayat   yang   ingin   dihafal   dan 
mengulangnya sebanyak tiga kali dengan bantuan bacaan  
guru dan MP3 tilawah AL-Qur'an.  
2.  Setelah itu mulai menghafal tanpa melihat mushaf dan diulang 
tiga kali,.  
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3.  Setelah hafal satu ayat maka disambung  dengan  ayat  
selanjutnya  dan  diulang  tiga  kali  dengan melihat 
Qur‟an.  
4.  Lalu setelah ayat tersambung dan lancar serta tidak 
terdapat kesalahan lagi, maka dihafal dengan tidak melihat 
mushaf dan diulang tiga kali.  
5.   Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan  baik 
dan  lancar,  lalu  hafalan ini  diperdengarkan  dihadapan 
instruktur untuk di tashih hafalannya pada hari rabu tiap 
minggunya. 
4.    Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi proses 
santri dalam menghafal Al-Qur‟an di SD Muhammdiyah I Bandar 
Lampung adalah : 
a.    aktor Interent : bakat, minat, emosi dan 
motivasi.  
b.  Faktor Eksternal: 
1)  A yat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi, 
2)  Banyaknya ayat-ayat yang serupa tetapi tidak sama 
3)   Lingkungan (Sekolah) yang ramai, 
4)    Ganguan kejiwaan ( baik fisik maupun mental ). 
5.     Solusi  problematika  menghafal  Al-Qur‟an di  SD  Muhammdiyah 
Bandar Lampung adalah: 
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 a.  Untuk menghilangkan lupa :  dengan membaca hafalan 
berulang- ulang sampai lancar dan memperhatikan dengan 
seksama   
 b.  Untuk banyaknya ayat-ayat yang serupa tetapi tidak sama yaitu: 
 1.   Mengetahui pada surat apa yang ayatnya sama atau 
hampir sama  
 2.  Mengetahui  pada  juz  dan  ayat  keberapa  yang  sama  
atau hampir sama. 
 3.  Mengetahui makna (arti) kandungan ayatnya 
 4. Memberi tanda (barisan) pada ayat yang sama /hampir 
sama. 
5. Untuk lingkungan (pesantrent) dan kejiwaan terdapat 
pada diri individu santri. 
Selain hal diatas perlu disertai dengan puasa, shalat malam, berzikir dan 
berdo‟a. 
 
B.  Rekomendasi 
 
Dari  kesimpulan  yang  penulis  kemukakan  diatas,  maka perlu kiranya 
penulis merekomendasikan  diantaranya adalah: 
1.  Metode  menghafal   Al-Qur‟an   yang  diterapkan  di  SD Muhammdiyah 
I Bandar Lampung sudah baik, hal ini harus tetap ditingkatkan karena 
berpengaruh terhadap kelancaran dan kualitas kegitan tahfidzul Qur‟an. 
2.  Metode Sima‟i / Talaqqi dan Takrir yang diterapkan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah I ternyata sangat efisien dan membantu dalam 
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meningkatkan hafalan Al-Qur‟an dan bisa diterapkan ditempat lain untuk 
sekolah-sekolah yang ingin melaksanakan program hafalan Al-Qur‟an. 
3. Bagi  para  peserta didik  huffadz  hendaknya  lebih  meningkatkan 
hafalannya secara Istiqamah / terus menerus agar hafalan Al- Qur‟an itu 
tersimpan dan terpatri dalam memori akal pikiran, dan selalu mengikuti 
segala aktivitas  yang ada disekolah, dan  tidak menjadikan permasalahan 
itu suatu beban, agar proses dalam menghafal  Al-Qur‟an tidak  terhambat  
dan  dapat  menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an dengan baik dan lancar. 
C. Penutup 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan dari beberapa saran tersebut 
diatas, maka terselesailah tesis ini. Hanya ucapan Alhamdulillahi Rabbil 
„Alamin yang dapat penulis katakan. Semoga karya ilmiyah ini dapat 
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No. Nama Masa Jabatan 
1. Tri Murti 1970 s.d 1987 
2. Ngatimin 1987 s.d 1994 
3. Dra. Darama 1994 s.d 1998 
4. Koharudin, S.Ag. 1998 s.d 2004 
5. Salamah S., S.Pd.I 2004 s.d 2014 
6 Rudi Antono, S. Pd 2014 s.d Sekarang 

































Keadaan Guru dan Karyawan 













1 Rudi Antono, S. Pd STO Metro KEPSEK/Guru  
2 Nailati, A.Ma. S1 PAI 
UML 
Guru Kelas 5A GTY 
3 Mardiana, S.Pd.I S1 PAI 
UML 
Guru Al-Islam DEPAG 
4 Salamah, S.Pd.I S1 PAI 
UML 
Guru Kelas 1B GTY 
5 Hajarman, S.Pd.I S1 PAI 
UML 
Guru Al-Islam DPK 
6 Helly Astuti, S.Ag S1 PAI 
IAIN 
Guru Kelas 6A GTY 
7 Bihusna, S.Pd.I S1 PAI 
UML 
Guru Kelas 1C GTY 
8 Hj. Delis Setiati SPG Guru Kelas 1A DPK 
9 Dewi Asmarani S1 PAI 
UML 
Guru Kelas 2B DPK 
10 Widiyastuti,S.Pd.SD S1 PGSD 
UNILA 
Guru Kelas 6B GTY 
11 Zulkifli, S.Pd. S1 B. ING 
STKIP 
Guru B. Inggris GTY 
12 Asmarani I, S.Ag. S1 PAI 
IAIN 
Guru Kelas 3A GTY 
13 Rita Wati S1 PAI 
UML 
Guru Kelas 2A GTY 
14 Marliana, S.E S1 STIE Guru Kelas 3B GTY 
15 Suriah,S.Pd SPG Guru Kelas 2B GTY 
16 Seftilas Nila 
Voni,M.Pd 
S2 Unila Guru Kelas 5B GTY 
17 Iklal Muzani S1 UML Guru Kelas 4A  
18 M.Rizkal 
Fajri,S.Pd.I 
S1 PAI ISID Guru B.Arab GTY 
19 Dra. Erna Wati S1 IAIN Guru Al-islam DEPAG 
20 Dimas Raya A.Md D3 Guru B. Arab GTT 
21 Achmad Taufik,S.Pd.I S1 UML Guru B. Lampung GTT 
22 Pepi Ulul Azmi S1 Al-fatah Guru Tahsin GTT 
23 Krisnawati,S.Pd S1 Unila Guru Kelas 3C GTT 
24 Indah Suryana,S.Pd S1 Unila Guru Kelas 4B GTT 
25 Yosep,S.Pd S1 Unila Guru B.Lampung GTT 
26 Wuri Mardiyanti, 
S.Pd.I 
S1 UML Guru Tahfizd  GTT 
27 Murtadho Naufal S1 IAIN Guru Tahfizd GTT 
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28 Rizki Dwi 
Cahya,M.Pd 
S2 Unila Guru Olahraga GTT 
29 Ahmad 
zainuddin,S.Pd.I 
S1 UML STAF TU KTT 
30 Sulina Dewi,S.Psi S1 UML Bendahara KTY 
31 Intan Alfha A,S.Pd S1 Unila STAF Bendahara KTY 
32 Hendrik Jaya Abadi SMA Kebersihan KTT 
33 Zikri Amrullah SMA Penjaga Sekolah KTT 
     













































No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 1 I 43 siswa 40 siswi 83 Siswa/i 
 
 
2 II 38 siswa 37 siswi 75 Siswa/i 
3 III 46 siswa 47 siswi 93Siswa/i 
4 IV 34 siswa 36 siswi 79 Siswa/i 
  5 V 45 siswa 26 siswi 71 Siswa/i 
  6 VI         38 siswa 28 siswi 66 Siswa/i 
 Jumlah 244 siswa 214 Siswi 458 Siswa/i 
 
 

































Keadaan Sarana dan Prasarana  SD 
Muhammadiyah 1Bandar Lampung 
 






















Alat  Olaraga Tenis Meja 
Alat  Olaraga Bulu Tangkis 




























Sumber : Dokumen SD Muhammadiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung
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Gambar : 5 

















































Guru Kelas I 
1.Hj. Delia Setiana 
2. Dra. Lalah SR 
 










Guru Kelas IV 
1.Dewi A, S.PdI 
2.Bihusna, S.PdI 
 




Guru Kelas VI 





















Rekapitulasi Peningkatan Hafalan Siswa Sekolah Dasar 











1 – 12 surat 
( Jus 30 ) 
276 Siawa 178 Siawa 
15 Surat (Juz 30) 120 Siswa 180 Siswa 
17 Surat (Juz 30) 34 Siswa 70 Siswa 




Sumber : Dokumen SD Muhammadiyah I Labuhan Ratu Bandar Lampung 
